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ABSTRAK 

 

Sarwanto, Muhamad. 2018. Upaya Meningkatkan  Kecerdasan Spiritual  Melalui 

Kegiatan tah{fi>z{ul Qur’a>n (Studi Kasus pada Siswa Kelas XII MA Darul Fikri 
Bringin Kauman Ponorogo). Skripi. Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

ponorogo. Pembimbing Nur Kolis, Ph.D. 

Kata kunci: Kecerdasan Spiritual, Tah{fi>z{ al-Qur’a>n 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi di masyarakat 

maupun lingkungan sekolah, mayoritas dari mereka memiliki kecerdasan intelektual dan 

kecerdasan emosional yang tinggi, akan tetapi belum mempunyai perilaku yang baik. 

Dengan demikian melalui kegiatan tah{fi>z{ al-Qur’a>n diharapkan mereka bisa menyadari 
bahwa kecerdasan spiritual penting untuk perilaku mereka, sehingga dapat melahirkan 

generasi yang memiliki potensi dan perilaku yang baik serta menjadi insan ka>mil. 
Begitupun MA Darul Fikri untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa 

melaksanakan kegiatan tah{fi>z{ al-Qur’a>n. Tah{fi>z{ al-Qur’a>n di MA Darul Fikri dengan 
metode wahdah, sorogan dan murojaah dapat meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. 

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{ al-

Qur’a>n siswa kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo. 2) untuk 

mengetahui bentuk upaya meningkatkan kecerdasan sipitual melalui  tah{fi>z{ al-Qur’a>n 
siswa kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo. 3) untuk mengetahui  

dampak kegiatan tah{fi>z{ al-Qur’a>n terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas XII MA 
Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif miles dan 

huberman, yang meliputi reduksi data, disply data, dan penarikan kesimpulan. 

Adapun hasilnya adalah 1) pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{ al-Qur’a>n siswa kelas 
XII MA Darul Fikri meliputi, perencanaan, kegiatan inti dan evaluasi. Untuk kegiatan 

inti tah{fi>z{ al-Qur’a>n dengan menggunakan metode tahsi>n, wahdah, sorogan dan 

murojaah. 2) Bentuk upaya meningkatan kecerdasan sipiritual melalui tah{fi>z{ al-Qur’a>n 
yaitu melalui metode wahdah dengan mengulang-ulang bacaan dan memahami makna 

dapat meningkatkan kesabaran siswa dan meningkatkan keimanannya, sorogan dengan 

menyetorkan hafalan kepada ustadz secara langsung dengan menundukan kepada 

sebagai ta’dim kepada guru, murojaah dengan mengulangi hafalan yang telah 

dihafalkan atau merefresh hafalan setiap hari secara kontinu dan istiqomah dengan 

begitu siswa dapat mengaplikasikan kegiatan yang positif dikehidupan sehari-hari. 3) 

kegiatan tah{fi>z{ al-Qur’a>n berdampak positif terhadap kecerdasan spiritual siswa, seperti 
meningkatnya keimanan, ketaqwaan, dan kedisiplinan siswa, serta tumbuhnya dalam 

diri siswa sifat sabar, jujur, dan istiqomah dalam menambah maupun menjaga 

hafalannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pembinaan manusia secara jasmani dan rohani 

artinya setiap upaya dan usaha untuk meningkatkan kecerdasan anak didik 

berkaitan dengan peningkatan kecerdasan intelegensi, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritualnya.
1
 Hal ini dapat dibuktikan melalui perbedaan yang 

mendasar antara manusia dengan binatang. Binatang memperoleh anugerah alami 

berupa insting. Akan tetapi manusia selain memperoleh anugerah insting dan 

yang menjadi pembeda  yaitu dianugerahi akal untuk berpikir sebagai bentuk 

kemuliaan dan kesempurnaan  manusia. Dalam pepatah dikatan al-insanu 

hayawa<nun „a<qilun/nathiqun yang artinya manusia adalah binatang yang 

berakal/berfikir.
2
 Dalam Islam ilmu pengetahuan dan pendidikan memiliki 

kedudukan yang tinggi. Islam tidak menganggap belajar hanya sebagai hak akan 

tetapi lebih dari itu yaitu sebagai sebuah kewajiban.
3
 

Pendidikan harus mampu meningkatkan potensi peserta didik agar ia siap 

dalam menghadapi tantangan di era globalisasi ini tanpa rasa tertekan serta 

                                                             
1
 Hasan Basri, Filsafat Pendidikaan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 54. 

2
 Aliy As’ad, Trjm Ta‟limul Muta‟alim (Kudus: Menara Kudus, 2007), 8.  

3
Ibid., 5. 
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mampu mengembangkan fitrahnya  sebagai khalifah di muka bumi dan mampu 

untuk meningkatkan hubungan baik dengan masyarakat, lingkungan sekitar serta 

selalu meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT.
4
Ciri khas keislaman  dan 

keunggulan suatu madrasah terletak pada kemampuannya memberikan 

lingkungan yang dapat mengaktualisasikan potensi-potens peserta didiknya 

secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan intelektual, emosional dan 

spiritualnya. 

Tanpa kita sadari penemuan-penemuan dibidang psikologi, ternyata 

banyak kecerdasan yang telah ditemukan oleh para ilmuwan. Ada IQ, EQ, dan 

spiritual quotient (SQ), banyak yang mengatakan bahwa kecerdasan spiritual 

sebagai puncak dari segala kecerdasan (the ultimate intelligence). Maka 

kecerdasan spiritual berpusat pada ruang spiritual yang memberi kemampuan 

kepada setiap individu untuk menyelesaikaan masalah dalam konteks nilai penuh 

makna dan memberi kemampuan menemukan langkah yang lebih bermakna dan 

bernilai diantara langkah-langkah yang lain. Dengan demikian kecerdasan 

spiritual merupakan landasan yang sangat penting sehingga kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional dapat berfungsi secara efektif.
5
 

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan jiwa, ia adalah kecerdasan 

yang dapat membantu manusia menyembuhkan dirinya secara utuh. Banyak 

                                                             
4
 Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2009), 62. 

5
 Monty P Satiadarma dan Fidelis, Mendidik Kecerdasan:Pedoman Bagi Orang Tua dan Guru 

dalam Mendidik Anak Cerdas (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003), 42. 
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sekali manusia yang saat ini menjalani hidup yang penuh luka dan berantakan, 

mereka merindukan keharmonisan dan kebahagiaan dalam hidupnya. Kecerdasan 

spiritual (SQ) adalah kecerdasan yang berada dibagian diri seseorang yang 

berhubungan dengan kearifan di luar ego atau pikiran sadar. Dengan SQ manusia 

tidak hanya mengakui nilai-nilai yang ada, tetapi secara kreatif menemukan nilai-

nilai baru. Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan kecerdasan untuk menghadapi 

dan memecahkan persoalan makna dan nilai, sehingga seseorang dapat 

mengetahui apakah tindakan atau jalan hidupnya lebih bermakna dibandingkan 

dengan yang lain.
6
 

Tugas pendidikan yang paling utama adalah menanamkan nilai-nilai dan 

perubahan sikap. Nilai yang ditanamkan salah satunya adalah nilai religi atau 

nilai agama. Sejalan dengan fungsi dan peranannya, maka sekolah sebagai 

kelembagaan pendidikan  yang di dalamnya terdapat  proses perubahan dan 

segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap peserta  didik agar  

mempunyai kemampuan yang sempurna dengan kesadaran penuh terhadap 

hubungan dan tugas sosial.  

Terkait dengan upaya yang dilakukan sekolah untuk menumbuh 

kembangkan tingkat religiusitas para siswanya dalam hal ini sangat bermacam-

                                                             
6
Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir 

Integralistik dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan (Bandung : Mizan, 2002), 8-9. 
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macam. Diantaranya, yaitu dengan melalui shalat dhuha, dzikir, hafalan Al-

Qur’an, ikut kegiatan pengajian serta memberikan bimbingan dan penyuluhan. 

Setelah dilakukan penjajagan awal dilokasi penelitian pada siswa kelas 

XII MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo bahwa dari pihak sekolah 

mewajibkan hafalan Al-Qur’an 6 juz sebagai syarat kelulusan siswa kelas XII, 

walaupun itu bukan persyaratan yang mutlak, akan tetapi dalam pelaksanaan 

tah{fi>z{ul Qur’a>n tersebut menggunakan banyak metode yang  di dalamnya 

terdapat beberapa upaya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, dan 

upaya tersebut masih jarang di terapkan di lembaga lain. Harapannya dengan 

berbekal hafalan Al-Qur’an 6 juz tersebut dapat menumbuhkembangkan 

kesadaran beragama diantara para siswanya.
7
 

Menghafal Al-Qur’an adalah simbol umat islam dan duri bagi masuknya 

musuh-musuh islam. James Manis berkata: “Boleh jadi Al-Qur’an-lah yang 

paling banyak dibaca diseluruh dunia dan tanpa diragukan lagi ia merupakan 

kitab yang paling mudah dihafal”.
8
Sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 

 وَلَقَدْ يَسَّرْنََ الْقُرْآنَ للِذكِّْرِ فَ هَلْ مِن مُّدَّكِر  
 

“dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, Maka 

Adakah orang yang mengambil pelajaran?”
9
 

                                                             
7
Lihat Transkip  Wawancara  Nomor 20/W/07-VII/2018 dalam lampiran laporan hasil 

penelitian ini 
8
 Ahmad  Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur‟an(Jogjakarta: Diva Press, 

2009), 27. 
9
Al-Qur‟an, 54: 22 
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Al-Qurthubi menjelaskan bahwa maksud ayat tersebut adalah bahwa 

Allah telah memudahkan penghafalan Al-Qur’an dan membantu orang-orang 

yang ingin menghafalkannya. Siapa pun orang yang ingin menghafalnya, maka 

akan dibantu.
10

Allah SWT akan membuka hati orang-orang yang dikehendakinya 

untuk menghafalkan Al-Qur’an, dan sebagai sarana untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT.  

Menghafal Al-Qur’an bukanlah hal yang mudah, tetapi juga bukan pula 

hal yang tidak mungkin dicapai, karena tidak sedikit kita temukan umat Islam 

yang hafal Al-Qur’an, bahkan anak kecil yang berumur kurang dari sepuluh 

tahun pun sudah banyak yang hafal Al-Qur’an. Seperti anak kecil yang bernama 

musa yang masih berumur tujuh tahun sudah hafal Al-Qur’an 30 juz dan bahkan 

memenangkan juara tiga dari 60 negara di dunia.  Padahal kitab Al-Qur’an ini 

tergolong kitab yang besar, surat-suratnya yang banyak berjumlah 144 surat, dan 

banyak pula ayat yang mirip dan bahkan hampir sama. Kita akan semakin takjub 

saat menemukan begitu beragamnya tingkat usia dari kaum muslim yang sudah 

mampu menghatamkan Al-Qur’an 30 juz. Al-Qur’an adalah kalamullah yang 

berfungsi sebagai petunjuk, sebagaimaana yang dijelaskan dalam surat Al-

Baqoroh ayat 2: 

لِكَ الْكِتَابُ لََ رَيْبَ  فِيوِ  ىُدًى للِّْمُتَّقِيَ  ذََٰ  

                                                             
10

Ahmad Salim, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur‟an, 28. 
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Artinya:”Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa”
11

 

 

Al-Qur’an juga sebagai mu’jizat yang paling agung yang diwariskan oleh 

nabi Muhamad kepada umatnya agar senantiasa berpegang teguh kepadanya, 

karena nabi wafat tidak mewarisi sesuatu  kecuali Al-Qur’an dan hadis. Seorang 

yang menghafal Al-Qur’an maka akan lebih dekat untuk mendapatkan 

keutamaan-keutamaan yang dimiliki Al-Qur’an itu sendiri. Karena itu Al-Qur’an 

mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap jiwa manusia secara umum yang  

akan menggerkannya. 

Dari beberapa keutamaan yang dimiliki Al-Qur’an diharapkan siswa yang 

menghafalkannya dapat mempunyai hati yang bersih sehingga dengan hati yang 

bersih dapat terhindar dari sifat iri, dengki dan proses transfer nilai dapat 

dilakukan dengan maksimal. Hafalan tersebut sebagai media untuk melatih dan 

mensucikan jiwa dan juga diharapkan dengan hafalan tersebut siswa dapat 

terhindar dari sifat yang tercela seperti yang disebutkan diatas, dan yang menjadi 

indikator dari peningkatan kecerdasan pada aspek ruhaniyah atau spiritual.  

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi akan memiliki 

dedikasi kerja yang ikhlas dan tidak mementingkan kepentingan pribadi apalagi 

dzalim kepada orang lain. Dengan demikian selain seseorang mendapatkan 

peningkatan dibidang IPTEK juga memperoleh binaan IMTAQ dari hafalan 

tersebut. Biasanya orang yang pandai dalam intelegensi dan emosi tanpa 

                                                             
11

Al-Qur‟an, 2: 2 
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kecerdasan spiritual sebagai benteng hanya akan menjadikan jiwa hampa dan 

memunculkan pemikiran-pemikiran yang menyesatkan. Maka dari itu MA Darul 

Fikri untuk menghindari hal-hal tersebut menerapkan kegiatan tah{fi>z{ul Qur’a>n 

dengan beberapa metodenya, dan juga sebagai upaya untuk meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa. 

Beberapa hal diatas dikatakan suatu masalah yang menarik, unik dan 

layak untuk diteliti, karena Madrasah Aliyah Darul Fikri adalah salah satu dari 

sekian banyak madrasah SMA sederajat yang mewajibkan siswanya untuk 

menghafalkan Al-Qur’an 6 juz, sebagai bentuk upaya peningkatan kecerdasan 

spiritual siswa, dan sebagai syarat kelulusan, walaupun dalam pelaksanaannya 

masih menyesuaikan kondisi dan  keadaan siswa, lebih lagi untuk siswa yang 

memerlukan perhatian  khusus.
12

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk membahas 

dan meneliti pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{ul Qur’a>ndalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa kelas XII Madrasah Aliyah Darul Fikri Bringin 

Kauman Ponorogo, dengan judul: “Upaya Meningkatkan  Kecerdasan Spiritual  

(SQ) Melalui Kegiatan tah{fi>z{ul Qur’a>n(Studi Kasus pada Siswa Kelas XII 

Madrasah Aliyah Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo). 

 

 

                                                             
12

Lihat Transkip  Wawancara  Nomor 19/W/06-VII/2018 dalam lampiran laporan hasil 

penelitian ini 



8 
 

 
 

B. Fokus Penelitian 

Mengingat luasnya cakupan pembahasan dan terbatasnya waktu, maka 

penelitian ini penulis fokuskan pada pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{ul Qur’a>nsiswa 

kelas XII Madrasah Aliyah Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo sebagai 

sarana peningkatan kecerdasan siswa dalam aspek spiritualnya. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang masalah di atas yang berkaitan dengan 

upaya meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas XII MA Darul Fikri dapat 

dirumuskan sebuah rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{ul Qur’a>nsiswa kelas XII MA Darul 

Fikri Bringin Kauman Ponorogo? 

2. Apa saja bentuk upaya meningkatkan kecerdasan spiritual dalam kegiatan  

tah{fi>z{al-Qur’a>nsiswa kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo? 

3. Bagaimana dampak kegiatan tah{fi>z{ul Qur’a>nterhadap kecerdasan spiritual 

siswa kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{ul Qur’a>n siswa kelas XII 

MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo. 
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2. Untuk mengetahui bentuk upaya meningkatkan kecerdasan spiritual dalam 

kegiatan  tah{fi>z{al-Qur’a>nsiswa kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman 

Ponorogo. 

3. Untuk mengetahui dampak pelaksanaan kagiatan tah{fi>z{ul Qur’a>nterhadap 

kecerdasan spiritual siswa kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman 

Ponorogo. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritik maupun praktis: 

1. Secara teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pendidik untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan  

tah}fi>d al-Qur’a>n. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Untuk menambah pengetahuan pengalaman dan pengembangan 

pemikiran, bahwasanya kegiatan tah{fi>z{ul Qur’a>nitu sangat penting 

dalam rangka meningkatkan kecerdasan spiritual, sehingga dengan 

demikian dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 
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b. Bagi lembaga  terkait 

Penelitian diharapkan supaya dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbaangan dalam menyusun strategi dan penetapan kebijakan 

lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas output atau lulusan 

khususnya  dalam aspek spiritualnya, karena selain dibekali dengan 

pengetahuan IPTEK yang maju juga mempunyai IMTAQ sebagai 

benteng yang kokoh. 

c. Bagi siswa kelas XII MA 

Agar lebih memahami akan pentingnya aspek spiritual dalam 

kegiatan belajar mengajar (KBM), sehingga bisa lebih dikembangkan 

dan ditingkatkan dengan berbagai cara dalam bentuk kegiatan 

keagamaan seperti kegiatan tah{fi>z{ulQur’a>n.
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BAB II 

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU  

DAN KAJIAN TEORI 

 

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Selain menggunakan buku-buku  atau referensi  yang relevan, peneliti juga 

melihat hasil penelitian terdahulu agar nantinya tidak terjadi kesamaan dan juga 

sebagai salah satu bahan acuan mengingat pengalaman adalah guru yang terbaik. 

Pertama, penelitian dari Mohamad Wahiburridlo, 243052054, Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo, 2011 dengan judul” upaya 

meningkatkan kecerdasan spiritual melalui kegiatan dzikir (studi kasus pada siswa 

KELAS XII putra MA Darul Huda Mayak Ponorogo dengan rumusan masalah 

sebagai berikut: (a) Bagaimana makna kecerdasan spiritual bagi siswaa kelas XII 

MA Darul Huda Mayak Ponorogo; (b) Bagaimana pelaksanaan amaliyah dzikir 

pada siswa kelas XII MA Darul Huda Mayak; dan (c)  Sejauh mana manfaat 

pelaksanaan amaliyah dzikir terhadap tingkat kecerdasan spiritual siswa kelas XII 

MA Darul Huda Mayak Ponorogo.  

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi, dan untuk analisis data 

menggunakan analisis interaksi dan interaktif.  
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Dari beberapa rumusan masalah tersebut diperoleh beberapa kesimpulan 

yaitu: a) Pemahaman serta makna kecerdasan spiritual bagi siswa kelas XII MA 

Darul Huda Mayak adalah  suatu kecerdasan yang dimiliki oleh seseorang yang 

unggul dalam hal spiritual atau otoritas batinnya sehingga mampu memahami 

kondisi yang ada, memahami jati diri sehingga menjadai pribadi yang ihsan. b) 

Pelaksanaan amaliyah dzikir pada siswa kelas XII MA Darul Huda Mayak secara 

ummumm berjaalan dengan baik, nomal dan effektif. Secara keseluruhan terdapat 

empat poin dari pelaksanaan kegiatan tersebut, yaitu: tujuan, materi, metode, 

evaluasi. Tujuan dari kegiatan tersebut sebagai peningkatan kemandirian dan 

peningkatan akhlak pada siswa, dengan menggunakan dzikrul ghofilin sebagai 

materi. c) Manfaat amaliyah dzikir terhadap tingkat kecerdasan spiritual siswa 

kelas XII MA Darul Huda Mayak, secara terperinci dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam hal: (a) menambah optimis dan percaya diri dalam 

menghadapi ujian; (b) menjauhkan diri dari sifat pesimis; (c) pembelajaran akhlak 

yang efektif bagi siswa dalam kondisi belajar; (d) memunculkan sikap positif. 

Kedua, penelitian Eva Fairuza,  09410204, di Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013 dengan judul “ Pelaksanaan Shalat Dhuha 

Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Pundong Bantul” dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

(a) Bagaimana proses pelaksanaan shalat dhuha siswa kelas VIII MTs Negeri 

Pundong Bantul; (b) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan 

shalat dhuha dan bagaimana cara mengatasinya; (c) Bagaimana dampak 
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pelaksanaan shalat dhuha terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas VIII MTs 

Negeri Pundong Bantul. Penelitiaan tersebut menggunakan pendekatan kualitatif, 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, dan 

untuk analisis data menggunakan  analisi deskriptif. Dari beberapa rumusan 

masalah dalam penelitian tersebut dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: a) Proses pelaksanaan shalat dhuha yang dilaksanakan oleh MTs Negeri 

Pundong Bantul adalah shalat dhuha dilaksanakan pada awal hari sebelum 

dimulainya kegiatan proses belajar mengajar, tepatnya pada jam 06.45 yang 

diawali dengan bacaan doa-doa lima menit dan shalat  dhuha sepuluh menit dan 

dilaksanakan setiap hari. Shalat dhuha dilaksanakan secara berjamaah, yang 

dipimpin oleh guru, namun biasanya dipimpin oleh kepala madrasah. Adapun bagi 

siswa yang halangan atau haid, mereka kumpul diruang perpustakaan untuk 

membaca asmaul husna atau materi tantang kewanitaan dan dibimbing oleh ibu 

guru yang bertugas. b) Dalam mencapai tujuan yang diharapkan ada faktor 

pendukung  dalam pelaksanaan shalat  dhuha diantaranya: sudah ada fasilitas yang 

cukup baik, adanya kerjasama sebagian guru dan antusias siswa dalam mengikuti 

kegiatan shalat dhuha. Selain itu pula ada hambatan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan shalat  dhuha, yaitu kurang adanya kerja sama yang kurang baik 

dengan sebagian besar  guru baik dalam penjadwalan imam atau keikutsertaan 

dalam shalat dhuha dan sebagian siswa yang selalu datang terlambat ke madrasah. 

Dalam menanggulangi hambatan tersebut pihak madarasah mengadakan 

pertemuan dengan wali siswa khususnya bagi siswa yang selalu terlambat, juga 
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memberikan contoh yang lebih baik kepada  guru yang belum menyadari manfaat 

pelaksanaan shalat dhuha. c) Dampak  pelaksanaan shalat  dhuha bagi kecerdasan 

spiritual siswa kelas VIII MTs Negeri Pundong Bantul sangat baik. Kecerdasan 

spiritual dilihat dari adanya kesadaran akan kewajiban seorang siswa ketika berada 

di madrasah , yaitu mengikuti aturan madrasah, terutama dalam keantusiasan siswa 

untuk mengikuti pelaksanaan shalat dhuha berjamaah dengan mengharapkan 

keridhaan dari Allah, dan kedisiplinan datang di madrasah. Hal lain pun dapat 

dilihat melalui adanya kesadaran siswa untuk menegur temannya yang salah, 

meminta maaf saat melakukan kesalahan, saling berbagi, jujur, sabar, dan aktif 

dalam melestarikan lingkungan. Dampak  baik dari pelaksanaan shalat dhuha pula 

dirasakan oleh guru dengan menurunnya tingkat kenakalan siswa dan 

bertambahnya tingkat kedisiplinan warga madrasah. 

Ketiga, Suwarti, 3103098, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo semarang, 

2008 dengan judul “Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an 2 Juz (Studi Di SDIT 

Harapan Bunda Semarang)” dengan rumusan masalah  (a) Bagaimana pelaksanaan 

program tahfidz Al-Qur’an 2 juz di SDIT Harapan Bunda? (b) Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat bagi pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di SDIT 

Harapan Bunda. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif, data yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif. Dan dari rumusan masalah tersebut maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: a) Program tahfidz Al-Qur’an di 

SDIT Harapan Bunda termasuk program kurikulum khas. Program tahfidzAl-
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Qur’an yang dilaksanakan kelas VI dialokasikan selama 2 jam pelajaran. 

Kurikulum khas ini dikembangkan secara mandiri. Oleh karena itu, bentuk 

kurikulumnya termasuk dalam bentuk kurikulum khas yang membedakan dengan 

sekolah lainnya. Untuk kelas VI, pada Semester I, siswa diharapkan lancar 

menghafalkan juz 30 dan surat Al-Qiyamah dan surat Al-Mudatsir, sedangkan 

pada Semester II diharuskan menghafal surat Al-Muzammil, Al-Jin. Pada semester 

II ini juga dilakukan sema’an dengan menggunakan metode tasmi’. b) Faktor-

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an dapat 

dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: pendukung dan penghambat. Faktor-

faktor pendukung pelaksanaan program tahfidz adalah minat dan motivasi siswa, 

perhatian pembimbing, dan fasilitas yang memadai, sedangkan faktor penghambat 

pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an meliputi: kurangnya kemampuan dalam 

manajemen waktu, kurangnya dorongan orang tua, dan lingkungan. 

Adapun dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang peningkatan 

kecerdasan spiritual melalui kegiatan tah{fi>z{ul Qur’a>n. Persamaan dari penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu yang penulis temukan dalam variable pertama 

yaitu kecerdasan spiritual, perbedaannya dalam variabel yang kedua dan kata 

kunci yaitu pelaksanaan shalat dhuha dan pelaksanaan kegiatan dzikir. Namun 

dalam penelitian ini yang  akan penulis teliti adalah peningkatan kecerdasan 

spiritual melalui kegiatan tah{fi>z{ul Qur’a>n.  
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B. Kajian Teori 

1. Tah{fi>z{ul Qur’a>n 

a. Pengertian  

Tah{fi>z{ul Qur’a>n berasal dari dua kata yaitu tah{fi>z{dan Al-Qur’an. 

Tah{fi>z{ sendiri secara bahasa berarti merupakan bentuk masdar ghoir mim 

dari kata   َتََْفِيْظاً -يَُُفِّظُ  –حَفَّظ yang mempunyai arti menghafalkan.
25

 Menurut 

Poerwadarminta pengertian hafal adalah telah masuk dalam ingatan, telah 

dapat mengucapkan dengan ingatan (tidak usah melihat surah atau buku), 

menghafalkan artinya mempelajari (melatih) supaya hafal.
26

 Pekerjaan 

apapun jika sering diulang pasti akan menjadi hafal. 

Al-Qur’an secara bahasa (etimologi) berasal dari bahasa Arab, yaitu 

قُرآنًَ  –قِرَاءَةً  –يَ قْرَأُ  –قَ رَأَ  yang berarti sesuatu yang dibaca ( ُالْمَقْرُوْء) .
27

 Hal itu 

dijelaskan sendiri oleh Al-Quran dalam Surah Al-Qiyamah ayat 17-18, yang 

berbunyi: 

نَا جََْعَوُ وَقُ رْآنوَُ    فإَِذَا قَ رَأْنََهُ فاَتَّبِعْ قُ رْآنوَُ  .  إِنَّ عَلَي ْ

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 

dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 

membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu”.
28

 

 

                                                             
25

Achmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Edisi Indonesia-Arab (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 2007), 302. 
26

 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 396. 
27

 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira‟at, (Jakarta: Amzah, 2008), 1. 
28

Al-Qur‟an, 75: 17-18 
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Jadi, Al-Qur’an secar lughawi adalah sesuatu yang dibaca. Berarti 

menganjurkan kepada umat agar membaca Al-Qur’an tidak hanya dijadikan 

hiasan rumah saja. Atau pengertian Al-Qur’an sama dengan bentuk mashdar 

(bentuk kata benda), yakni  ُالْقِرَاءَةberarti menghimpun dan mengumpulkan ( ُّالضَّم

(وَالْْمَْعُ  .Seolah-olah Al-Qur’an menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat 

satu dengan yang lain secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar. Oleh 

karena itu, Al-Qur’an harus dibaca dengan benar sesuai dengan makhraj 

(tempat keluarnya huruf) dan sifat-sifat hurufnya, dipahami, dihayati, dan 

diresapi makna-makna yang terkandung di dalamnya kemudian diamalkan.
29

 

Para ulama berbeda pendapat terkait pengertian Al-Qur’an secara 

istilah (terminology), diantaranya definisi Al-Qur’an menurut Al-Jurjani 

yaitu Al-Qur’an ialah kitab yang diturunkan kepada Rasul, tertulis dalam 

mushaf-mushaf, yang diriwayatkan dengan cara mutawatir tanpa syubhat, 

sedangkan Al-Qur’anmenurut penuntut kebenaran ialah ilmu laduni secara 

global yang mencangkup segala hakikat kebenaran”. Menurut Dr Subhi Al 

Salih yaitu Al-Qur’an adalah firman Allah yang besifat/berfungsi mu’jizat 

(sebagai bukti kebenaran atas kenabian MuhammadShallallahu‟alaihi 

Wasallam) yang diturunkan kepada nabi MuhammadShallallahu‟alaihi 

                                                             
29

Abdul Majid, Praktikum Qira‟at, 1. 
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Wasallam, yang tertulis dalam mushaf-mushaf. Yang dinukil/diriwayatkan 

dengan jalan mutawatir, dan yang dipandang beribadah membacanya.
30

 

Al-Qur’an menurut TM. Hasby Ash Shiddieqy adalah Wahyu yang 

diterima oleh malaikat Jibril dari Allah,dan disampaikan kepada Rasul-Nya 

Muhammad Shallallahu‟alaihi Wasallam, yang tak dapat ditandingi oleh 

siapa pun, yang diturunkan berangsur-angsur lafadz dan ma’nanya, yang 

dinukilkan dari Muhammad Shallallahu‟alaihi Wasallam kepada kita untuk 

umatnya dengan jalan mutawatir, dan tertera dengan sempurna dalam 

mushaf baik lafazhnya, maupun maknanya, sedang yang membacanya diberi 

pahala karena membaca Al-Qur’an dihukumkan suatu ibadah”
31

.  

Setelah melihat definisi tah{fi>z{ dan Al-Qur’an di atas dapat 

disimpulkan bahwatah{fi>z{ul Qur’a>nadalah suatu proses untuk memelihara, 

menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan kepada 

Rasulullah Shallallahu‟alaihi Wasallam di luar kepala agar tidak terjadi 

perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara 

keseluruhan maupun sebagiannya. 

b. Strategi Pembelajaran Tah{fi>z{ul Qur’a>n 

Strategi pembelajaran adalah rangkaian dari dua kata yaitu strategi 

dan pembelajaran.Strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan 

ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi 

                                                             
30

Mashuri Sirojuddin Iqbal dan Fudlali, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Penerbit 

Angkasa,2005), 2. 
31

Ibid., 3. 
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mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, 

proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatanberikutnya.
32

 

Secara sederhana istilah pembelajaran adalah upaya untuk 

membelajarkan seseorang atau sekelompok orang melalui berbagai upaya 

dan berbagai strategi serta metode untuk mencapai tujuan yang sudaah 

direncanakan. 

Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para 

peserta didik dalam kehidupannya yakni membimbing dan mengembangkan 

diri sesauai dengan tugas perkembangan yang harus dijalani.
33 

Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang 

mengkondisikan/merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar 

sesuai dengaan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran 

akan bermuara pada dua kegiatan pokok. Yang pertama, bagaimana orang 

melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegitan belajar. Kedua, 

bagaimana orang melakukan tindakan menyampaikan ilmu pengetahuan 

melalui kegiatan mengajar. 

Strategi yang diterapkan dalam pembelajaran atau yang disebut 

dengan strategi pembelajaran adalah suatu rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) yang termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 

sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Strategi disusun untuk 

                                                             
32

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014), 3 
33

Ibid., 4-5 
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mencapai tujuan, artinya arah dari semua keputusan penyusunan strategi 

adalah pencapaian tujuan, sehingga penyusunan langkah-langkah 

pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar, semua 

diarahkan dalam upaya mencapai tujuan.
34

 

Jika kita lihat bagaimana terjadinya proses pembelajaran, kita akan 

menjumpai beberapa kegiatan lain yang menjadi komponen pendukung 

terjadinya pembelajaran. Komponen tersebut lebih dekat kepada kegiatan 

yang menjadi tahapan-tahapan dalam pembelajaran. Pembelajaran sebagai 

suatu proses kegiatan, dari berbagai sumber secara umum dapat dikatakan 

terdiri atas tiga fase atau tahapan, yaitu: tahap perencanaan, tahap 

pelaksanan, dan tahap evaluasi.  

1) Perencanaan pembelajaran kedepan yang nantinya akan menjadi 

pedoman untuk mencapai hasil apa yang diharapkan dalam akhir 

pembelajaran dan tentunya akan dijadikan pedoman untuk mencapai 

tujuan pembelajaran
35

 dan sebagai pengendali dalam proses 

pembelajaran.
36

Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal 

dari rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan 

hasil yang optimal dalam pembelajaran. 

                                                             
34

Ibid., 6-8 
35

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2009), 33 
36

 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktek (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2015), 203 
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2) Pelaksanaan pembelajaran merupakan prosesberlangsungnya belajar 

mengajar di kelas yang merupakaninti dari kegiatan di sekolah. Jadi 

pelaksanaan pengajaranadalah interaksi guru dengan murid dalam 

rangkamenyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untukmencapai 

tujuan pengajaran. 

3) Evaluasi merupakan suatu kegiatan akhir dari kegiatan pembelajaran 

yaitu untuk mengukur keberhasilan dan perubahan perilaku yang telah 

terjadi pada diri peserta didik sebagai bentuk keberhasilan dari proses 

kegiatan belajarnya dan untuk dijadikan tolak ukur perencanaan dan 

pengembangan pembelajaran kedepannya. Tujuan utama evaluasi untuk 

mengetahui tingkat keberhasilanyang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti suatu kegiatanpembelajaran.
37

 

Adapun strategi pembelajaran tah{fi>z{ul Qur’a>nadalah gabungan dari 

dua kalimat yaitu (strategi pembelajaran dan tah{fi>z{ul Qur’a>n) adalah suatu 

rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang termasuk di 

dalamnyapenggunaan metode dan lain sebagainya dalam  rangka 

memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an, serta dapat 

menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagiannya. 

Sebelum menghafal Al-Qur’an, hal awal yang penting dilakukan 

adalah persiapaan diri. Seorang calon penghafal Al-Qur’an harus benar-

benar memantabkan keyakinan,, membangun pondasi mental dan 
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Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2010), 53 
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kepercayaan diri yang kokoh demi melaksanakan aktifitas-aktifitas 

berikutnya.
38

 

 Pada dasarnya ada beberapa strategi penting yang bisa membantu 

penghafal Al-Qur’an untuk mencapai dan mengtahui tentang metode 

menghafal Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an merupakan jaalan yang 

mengandung berbagai macam kesulitan dan beban yang berat. Sehingga 

yang diperlukan dari orang yang ingin menghafalkan Al-Qur’an adalah 

sebuah semangat, tekad, kesungguhan dan keuletan. Dan untuk dapat 

menghafal Al-Qur’an dengan baik ada beberapa strategi yang harus 

diperhatikan, antara lain: 

1) Niat dengan ikhlas 

Wajib mengikhlaskan niat dengan memperbaiki tujuan serta 

menjadikan hafalan Al-Qur’an dan perhatiannya hanya untuk Allah Swt. 

2) Menentukan batas hafalan setiap minggu. 

Memilih satu lembar utuh atau seperempat bagian dari mushaf 

untuk dihafalkan. 

3) Memahami makna ayat yang dihafalkan. 

Orang yang memahami makna dan kandungan ayat-ayat yang akan 

dihafal akan lebih mudah untuk menghafalnya. Kususnya ketika 

                                                             
38

Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur‟an  (Jogjakarta: Diva Press, 

2009), 96 
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menghafal surat-surat yang mengandung kisah-kisah atau ayat-ayat yang 

mempunyai asbabun nuzul yang sangat populer. 

4) Mengulangi, mendengarkandan menambah hafalan secara rutin 

(istiqomah).
39

 

Diantara hal yang harus diperhatikan bagi seorang yang ingin 

menghafal Al-Qur’an hendaknya selalu bersemangat setiap waktu dan 

menggunakan waktunya untuk belajar semaksimal mungkin. Ketika 

penghafal Al-Qur’an meninggalkan sedikit saja, maka hafalan Al-Qur’an 

akan kabur darinya, dan ia akan melupakannya dengan cepat. Untuk itu ia 

harus mengulanginya (muraja‟ah) secara rutin dan nmenjaga 

hafalannya.
40

 

5) Tidak beralih pada ayat-ayat berikutnya, sebelum ayatyang sedang dihafal 

benar-benar hafal.  

Pada umumnya, kecenderungan seseorang dalam menghafal Al-

Qur‟an ialah cepat-cepat selesai, atau cepat mendapat sebanyak-

banyaknya, dan cepat mengkhatamkannya. Sehingga ketika ada ayat-ayat 

yang belum dihafal secara sempurna, maka ayat-ayat itu dilewati begitu 

saja, karena pada dasarnya ayat-ayat tersebut lafadznya sulit untuk 

dihafal, ketika akan mengulang kembali ayat tersebut, menyulitkan 
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Amjad Qosim, Hafal Al-Qur‟an Dalam Sebulan (Ponorogo: Qiblat Press, 2010), 155 
40
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sendiri bagi penghafal. Maka dari itu usahakan lafadz harus yang dihafal 

harus lancar, sehingga mudah untuk mengulangikembali.
41

 

6) Menggunakan satu jenis mushaf. 

Di antara strategi menghafal yang banyak membantu proses 

menghafal Al-Qur‟an ialah menggunakan satu jenis mushaf, walaupun 

tidak ada keharusan menggunakannya. Hal ini perlu diperhatikan, karena 

bergantinya penggunakaan satu mushaf kepada mushaf lain akan 

membingungkan pola hafalan dalam bayangannya. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa aspek visual sangat mempengaruhi dalam 

pembentukan hafalan baru.
42

 

7) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa atau hampir sama. 

Ada ayat-ayat yang terkadang pembaca al-qur’an salah karena 

adanya keserupaan dengan ayat yang lain. Penghafal Al-Qur’an harus 

sangat memperhatikan ayat yang serupa untuk menjaga kesempurnaan 

hafalan karena semakin banyak hafalannya maka semakin banyak pula 

ditemukan ayat-ayat yang serupa.
43

 

8) Menguasai ilmu tajwid. 

Mempelajari ilmu tajwid merupakan hal yang sangat penting dan 

pertama yang harus dilakukan jika ingin mahir membaca Al-Qur’an, 
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bahkan hukumnya wajib untuk orang yang akan membaca dan 

menghafalkan Al-Qur’an.
44

 

c. Metode menghafal Al-Qur’an 

Salah satu kelebihan manusia dibandingkan dengan yang lainnya 

adalah kemampuannya menyimpan informasi yang sangat banyak  dalam 

waktu yang lama dan dapat menginat kembali. Kemampuan mengingat 

kembali merupakan fungsi rohaniah  terpenting bagi mmanusia karena hanya 

dengan ingatan itulah manusia bisa berkomunikasi dengan yang lain, mampu 

mengungkapkan perasaan, dan juga mampu memproses informasi setiap 

saat. 

  Menghafal Al-Qur’an adalah suatu proses mengingat dimana 

seluruh  materi ayat harus diingat secara sempurna dan benar. Karena itu 

semua proses pengungkapan terhadap ayat mulai memasukan materi (proses 

awal) hingga mengeluarkan kembali (proses akhir) harus tepat. Keliru dalam 

menghafal, akan menyebabkan kekeliruan pada pengingatan kembali dan 

akan keliru juga dalam maknanya. 

  Bagi seorang yang ingin sukses dalam menghafal Al-Qur’an 

yang harus diperhatikan adalah metode untuk menghafalkannya. Dalam 

menghafal Al-Qur’an setiap individu mempunyai metode yang berbeda-

beda. Namun, metode yang dipakai tidak akan terlepas dari pembacaan yang 

berulang-ulang sampai dapat mengucapkannya tanpa melihat mushof. 
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Ada beberapa metode yang lazim dipakai oleh para penghafal Al-

Qur’an yaitu: 

1) Metode Fahmul mahfudz, sebelum ayat-ayat dihafal, penghafal 

dianjurkan untuk memahami makna setiap ayat, sehingga ketika 

menghafal, penghafal merasa paham dan sadar terhadap ayat-ayat yang 

diucapkannya.
45

 

2) Metode Tikrorul Mahfudz (wahdah), yaitu penghafal mengulang ayat-

ayat yang sedang dihafal sehingga dapat dilakukan mengulang satu ayat 

sekaligus atau sedikit demi sedikit sampai dapat menghafalkannya tanpa 

melihat mushaf.
46

 

3) Metode Kitabul Mahfudz (kitabah)  yaitu penghafal terlebih dahulu 

menulis ayat-ayat yang akan dihafal pada secarik kertas, kemudian ayat 

tersebut dibacanya lalu dihafalkannya. Menghafal bisa dengan metode 

tikrorul mahfudz atau berkali-kali menulisnya sehingga sambil menulis 

dia memperhatikan  dan menghafal dalam hati.
47

 

4) Metode Istima‟ul Mahfudz (sima‟i) yaitu metode dengan cara 

mendengarkan. Yang dimaksud adalah mendengarkan suatu bacaan untuk 

dihafal.
48

 Metode ini sangat efektif bagi penghafal Al-Qur’an yang 

mempunyai daya ingat ekstra terutama bagi penghafal tuna netra atau 
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anak-anak yang masih dibawaah umur yang belum mengenal baca tulis 

Al-Qur’an.
49

 

Selain itu ada beberapa metode lain dalam menghafal Al-Qur’an 

yaitu: 

1) Metode Talqin yaitu denga cara guru membaca dan murid menirukan 

sampai bacaannya murid benar dan jika salah maka guru 

membenarkannya dan dilakukan sampai murid hampir hafal.
50

 Guru harus 

seorang yang sudah fashih bacaannya dan mengetahui hukum tajwid serta 

makhorijul huruf. 

2) Tasmi‟ yaitu menperdengarkan hafalan kepada orang lain (setoran 

hafalan) baik kepada perseorangan maupun kepada jama’ah. Dengan 

tasmi’ ini seorang penghafal Al-Qur’an akan diketahui kekurangan pada 

dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau harokat 

sehingga dengan tasmi’ ini seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam 

menghafal.
51

 

3) Muraja‟ah (pengulangnan hafalan) yaitu mengulang hafalan atau men-

sima‟-kan hafalan yang sudah pernah dihafalkan/di-sima’-kan kepada 

guru tahfidz. Muroja‟ah dimaksudkan agar hafalan yang pernah 

dihafalkan tetap terjaga dengan baik. Muroja‟ah teknisnya sangat banyak, 
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bisas dilakukan sendiri dengan merekam atau memegang Al-Qur’an dan 

bisa dengan berpasangan.
52

 

4) Tafsir (mengkaji tafsirnya) yaitu mengkaji tafsir bisa dilakukan membaca 

buku tafsir sendiri maupun dengan guru. Hal ini sangat membantu 

menghafal dan memprkuat haafalan, terutama apabila ayat atau surat 

tersebut dalam bentuk kisah.
53

 

Adapun metode yang paling tepat untuk menghafal Al-Qur’an antara 

penghafal yang satu dengan penghafal yang lain tidaklah sama, dan tidak 

bisa ditentukan. Hal ini disebabkan karena masing-masing orang berbeda 

dalam kebiasannya.  Yang bisa mentukan dan paling mengerti  metode mana 

yang paling mudah dan cocok untuk menghafal Al-Qur’an adalah pribadi 

masing-masing. 

Setelah ayat Al-Qur’an dihafal, maka hal lain yang snagat penting 

dilakukan harus mendapat perhatian besar, bagaimana menjaga hafalan 

tersebut agar tetap melekat pada ingatan dan tidak lupa bahkan hilang. 

Memang Al-Qur’an lebih mudah dihafal dari pada kitab yang lain, 

tetapi hafalan itupun lebih mudah hilang. Pagi dihafal dengan lancar lalu 

ditinggalkan sesaat karena pekerjaan yang lain sore harinya hafalan sudah 

hilang. Oleh karena itu, perlu diadakan penjagaan dan pemeliharaan hafalan 

yang sangat kuat agar usaha menghafal yang sudah dilakukan tidak sia-sia. 
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Ada beberapa cara  yang bisa dilakukan untuk menjaga hafalan dari 

kelupaan, yaitu: 

1) Taqrir atau mengulang-ulang dan membaca (nderes) secara teratur.
54

 

Pada dasarnya orang yang menghafal harus berprinsip apa yang 

sudah dihafal tidak boleh hilang lagi. Hafalan yang sudah dimiliki terus 

menerus dipertahankan dalam ingatan. 

Cara yang paling baik untuk menjaga hafalan Al-Qur’an adalah 

mengulang-ulang membacanya secaraa terus menerus atau yang disebut 

nderes/taqrir. Dengan nderes, hafalan yang dimiliki akan semakin 

melekat pada ingatan bahkan jika terus menerus dilakukanakan 

membentuk reflek (bisa melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an tanpa harus 

berfikir). 

Mengulang-ulang hafalan bisa dilakukan sendirian dan bisa juga 

dilakukan dengan orang lain. Semakin sering nderes, maka semaakin kuat 

hafalan yang dimiliki. Mengulang/nderes dengan orang lain akan 

meninggalkan bekas yang lebih baik dari pada nderes sendiri. Hal ini 

dikarenakan dengan mengulang-ulang hafalan dengan orang lain, 

penghafal Al-Qur’an akan mengetahui mana ayat yang belum benar-benar 

hafal, bagian mana yang sering salah dan bagian mana yang terlupakan.  
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2) Mendengarkan bacaan orang lain 

Mendengarkan merupakan media penyemangat paling sugestif. 

Seorang tidak luput dari kelemahan meskipin mempunyai potensi 

kecerdasan yang sangat kuat. Dengan kata lain suatu saat pasti ia akan 

lupa.
55

 

Mendengarkan bacaan orang lain adalah metode yang paling tepat 

dalam menghafal Al-Qur’an disamping menalar. Ibnu Mas’ud berkata 

“saya hafal dari lisan Rasulullah tujuh puluh surat lebih.” 

3) Mentadaburi makna. 

Mentadaburi, merenungkan dan memahami kandungan ayat-ayat 

Al-Qur’an merupakan salah satu cara untuk menjaga hafalan. Selain itu, 

hal ini salah satu tujuan diturunkannya Al-Qur’an. Seperti yang telah 

disebutkan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 82:  

 أفََلََ يَ تَدَب َّرُونَ الْقُرْآنَ ......  

Artinya:”Maka apakah mereka tidak menghayati (mendalami) Al-Qur’an 

…..”
56

 

Dalam menjaga hafalan Al-Qur’an dengan cara memahami isi 

kandungan yang ada didalamnya maka akan lebih membekas dan selalu 

ingat, misal menghafaal tantang ancaman Allah kepada orang musyrik 

akan memasukkan ke dalam neraka yang panasnya berapa puluh kali lipat 
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dibandingkan panasnya api di bumi. Maka hal yang seperti itu akan lebih 

membekas dalam hati seorang penghafal Al-Qur’an. 

d. Keutamaan Membaca dan Menghafal Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur’an adalah sebagai ibadah, dzikir dan 

mendekatkan diri kepada Allah. Menurut Syaikh As-Sayyid Al-Maliki 

yang dikutip oleh Abdul Majid Khon menjelaskan keutamaan membaca 

dan menghafal Al-Qur’an yaitu sebagai berikut: 

a) Menjadi keluarga Allah dan  pilihan-Nya 

b) Orang yang mahir membaca Al-Qur’an tingkatannya bersama malaikat 

c) Al-Qur’an sebagai hidangan Allah barang siapa yang memasukinya, 

maka dia akan aman. 

d) Rumah yang dibacakan Al-Qur’an dihadiri para malaikat dan menjadi 

leluasa bagi penghuninya. 

e) Rumah yang dibacakan Al-Qur’an terpancar sinar hingga kependuduk 

langit. 

f) Membaca Al-Qur’an akan menjadikan begitu banyak kebaikaan dan 

keberkahan
57

 

g) Membaca Al-Qur’an akan memperindah pembacanya 

h) Membaca Al-Qur’an adalah penerang bagi hati 

i) Al-Qur’an memberi syafa’at kepada pembacanya.
58

 

                                                             
57

 Sabit Alfatoni, Teknik Menghafal Al-Qur‟an (Semarang: Ghyyas Putra, 2009), 15. 
58

 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira‟at, 65. 



32 
 

 
 

j) Membaca Al-Qur’an adalah ibadah yang paling utama dan sebagai upaya 

mendekatkan diri kepada Allah.
59

 

2. Kecerdasan spiritual (SQ) 

kecerdasan dapat diartikan sebagai kesempurnaan perkembangan 

akal budi (ketajaman pikiran), yang mengandung sangat luas sehingga 

kecerdasan tidak hanya diartikan secara sempit yakni IQ (Intelegensi 

Quotient) sebagai satu-satunya rumus dari suatu kecerdasan. Kebanyakan 

orang tua beranggapan bahwa anak yang nilainya tinggi berarti anak tersebut 

pandai begitu pula sebaliknya kalau nilai raport anak rendah maka anak 

tersebut bodoh
60

, padahal sesungguhnya ukuran dari kecerdasan sangat 

banyak sekali bentuknya tergantung pada wilayah kecerdasan yang mana. . 

Kecerdasan tidak hanya melingkupi satu aspek saja tetapi banyak 

aspek sesuai dengan sifat bawaan dan pengaruh dari lingkungan. Namun 

kecerdasan dapat dimaknai sebagai suatu tingkat kemampuan seseorang 

untuk menyelesaikan masalah-masalah yang langsung dihadapi dan juga 

kemampuan mengantisipasi masalah-masalah yang yang akan datang atau 

potensi yang dimiliki seseorang untuk beradaptasi dengan lingkungannya.
61

 

Secara garis besar setiap manusia memiliki minimal tiga kecerdasan 

yaitu kecerdasan intelegensi  atau intellegensi quotion(IQ), kecerdasan 
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emosional atau emotional quotion (EQ) dan kecerdasan spiritual atau 

spiritual quotion (SQ).
62

Kecerdasan intelektual (IQ) atau rasional adalah 

kecerdasan yang digunakan untuk memecahkan masalah logika maupun 

strategis.
63

 

Kecerdasan emosional (EQ) adalah kemampuan untuk mengenali 

perasan diri sendiri dan pesrasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 

sendiri, kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan 

dalam hubungan dengan orang lain.
64

 

Sedangkan spiritual itu adalah kebatinan, kejiwaan atau yang 

berhubungan dengan kerohanian seseorang. Jika dua kata (kecerdasan dan 

spiritual) digabungkan maka akan membentuk suatu kajian ilmu yang 

mempunyai makna sangat mendalam. Hal ini tidak lain karena munculnya 

pemahaman dan penafsiran para ahli bahwa kecerdasan seseorang tidak 

hanya tergantung pada satu aspek saja (aspek intelelektual) akan tetapi juga 

dipengaruhi oleh aspek lain salah satunya aspek spiritual. 

Kecerdasan spiritual menurut Danah Zohar dan Ian Marshall, 

sebagaimana dikutip oleh Ary Ginanjar adalah kecerdasan untuk 

menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan 

untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih 
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luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 

seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain
65

 

Menurut Sinetar yang dikutip oleh Agus Nggermanto, kecerdasan 

spiritual adalah kecerdasan yang mendapati inspirasi, dorongan dan 

efektivitas yang terinspirasi, theis-ness atau penghayatan ketuhanan yang 

didalamnya kita semua menjadi bagian.
66

 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang bertumpu pada makna atau 

nilai, yaitu kemampuan untuk memaknai setiap perilaku dan aspek 

kehidupan berdasarkan dengan nilai ibadah kepada Allah dalam kaitannya 

untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Jadi kecerdasan spiritual adalah 

kemampuan memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan 

dan memiliki pola pemikiran tauhid serta  berprinsip hanya kepada Allah. 

a. Karakteristik Pribadi ber-SQ 

Menurut Ary Ginanjar dalam meta kecerdasan dijelaskan bahwa 

tauhid akan mampu menghabiskan tekanan pada system saraf emosi, 

sehingga emosi terkendali. Pada saat inilah seorang dikatakan memiliki EQ 

tinggi. Emosi tenang yang terkendali akan menghasilkan optimalisasi pada 

fungsi kerja god spot pada lobus temporal serta mengeluarkan suara hati 

ilahiyah dari dalam bilik peristirrahataannya. Suara-suara ilahiyah itulah 
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bisikan informasi penting yang maampu menghasilkan keputusan yang 

sesuai dengan hukkum alam, sesuai dengan garis orbit spiritualitas. Pada 

momentum inilah, seseorang dikatakan memiliki SQ yang tinggi.
67

 Orientasi 

spiritualisme tauhid  yakni ketika terjadi masalah pada dimensi fisik, akan 

terjadi rangsangan dimensi emosi.  Namun karena aspek mental telah 

dillindungi oleh prinsip tauhid, maka emosi akan tetap tenang terkendali. 

Akibatnya, suara hati ilahiyah pada dimensi spiritual bekerja dengan 

normal.
68

 

Untuk mengetahui orang yang memiliki kecerdasan spiritual yang 

tinggi tidak dapat dilihat dengan mudah karena kembali ke pengertian SQ, 

yaitu kemampuan seseorang untuk memecahkan persoalan makna dan nilai, 

untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang 

lebih luas dan kaya, serta menilai bahwa jalan hidup yang kita pilih memiliki 

makna yang lebih daripada yang lain, dari hal tersebut dapat dilihat bahwa 

kecerdasan spiritual adalah kecakapan yang lebih bersifat pribadi, sehingga 

semua kembali kepada individu itu sendiri dan kepada hubungannya dengan 

Sang Pencipta. Akan tetapi untuk mengetahui seseorang yang memiliki 

kecerdasan spiritual yang tinggi bisa diketahui dari karakteristik dan 

perilakunya. 
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Dimitri Mahayana sebagaimana dikutip oleh agus nggermanto 

menunjukkaan beberapa ciri orang yang ber-SQ tinggi, diantaranya memiliki 

prinssip visi dan misi yang kuat, mampu melihat persatuan dan 

keberagaman, mampu memaknai setiap sisi kehidupan dan mampu 

mengelola dan bertahan dalam kesulitan dan penderitaan.
69

Seseorang yang 

memiliki SQ tinggi  menemukan makna terdalam dari segala sisi kehidupan. 

Karunia tuhan berupa kenikmatan atau ujian dari-Nya sama-sama memiliki 

makna spiritual yang tinggi. Karunia tuhan adalah bentuk kasih saying-Nya 

kepada manusia. Ujian-Nya adalah sarana pendewasaan spiritual manusia. 

Beberapa karakteristik (indikator) pribadi ber-SQ antara lain: 

a) Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada dan 

mempunyai kepedulian yang tinggi. 

b) Tingkat kesadaran diri yang tinggi. 

c) Kemampuan untuk menghadapi masalah dan memiliki banyak cara 

alternatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

d) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai. 

e) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu. 

f) Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal (pandangan 

holistik) , berpikir luas dan menyeluruh.
70
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Dalam konsep Islam ada beberapa indikator yang menunjukkan 

seseorang telah memperoleh kecerdasan rohani (spiritual intelligence). 

Indikator-indikator  tersebut antara lain:
71

 

a) Dekat, mengenal, cinta dan berjumpa dengan tuhannya. 

b) Selalu merasakan kehadiran dan pengawasan tuhannya dimana dan kapan 

saja. 

Salah satu indikator bahwa seseorang memiliki kecerdasan 

spiritual yang baik adalah apabila dirinya memiliki keimanan yang kokoh, 

serta hatinya bersih dari penyakit hati seperti iri, dengki, sombong dan 

lain-lain. 

c) Shidiq (jujur/benar) 

Shidiq yaitu hadirnya suatu kekuatan yang membuat terlepasnya diri dari 

sikap dusta terhadap tuhannya, dirinya sendiri, maupun orang lain.
72

 

Jujur merupakan permulaan orang berlaku benar. Orang yang senantiasa 

jujur akan menjadi orang yang senantiasa dalam kebenaran. Sedangkan 

orang yang senantiasa benar dalam segala hal, maka dialah orang yang 

shidiq. Orang yang jujur akan senantiasa benar dalam berkata dan 

berbuat. Dan orang yang selalu berbuat dalam kebenaran itulah orang 

yang bertakwa. Hal ini disebabkan sikapnya yang senantiasa berhati-hati 

dalam setiap keadaan dan kondisi untuk melaksanakan segala perintah 
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allah, serta meninggalkan segala yang dilarang-Nya karena rasa takut 

kepada allah. Kejujuran inilah yang telah mengantarkan orang-orang 

sebelum kita menjadi orang yang memiliki kecerdasan yang luar biasa. 

d) Amanah 

Amanah yaitu hadirnya suatu kekuatan yang dengannya ia mampu 

memelihara kemantaban ruhaninya tidak berkeluh kesah bila ditimpa 

kesusahan, serta tidak berkhianat kepada Allah dan rasul-Nya ketika 

menjalankan pesan-pesan ketuhanan-Nya dan kenabian dari rosul-Nya.
73

 

e) Tabligh 

Tabligh secara hakikat adalah hadirnya kekuatan  seruan nurani yang 

senantiasa mengajak diri ini agar tetap dalam keimanan, keislaman, 

keihsanan dan ketauhidan. Seseorang yang sehat ruhaninya, senantiasa 

mendengar ajakan titah-titah ruhaninya. Seseorang yang cerdas ruhaninya 

adalah ia mampu menyampaikan atau bertabligh kepada dirinya dan 

lingkungan terdekat.
74

 

f) Fathonah 

Fathonah yaitu hadirnya suatu kekuatan untuk dapat memahami hakikat 

segala sesuatu yang bersumber pada nurani, bimbingan, dan pengarahan 

Allah secara langsung atau melalui utusan-Nya. 

g) Istiqomah 
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Istiqomah yaitu hadirnya kekutan unntuk bersikap dan berperilaku lurus 

serta teguh dalam berrpendirian, khususnya di dalam menjalankan 

perintah dan menjahui larangan-Nya.
75

 Orang yang istiqomah memiliki 

cirri-ciri: 

(1) Tanggung jawab dan disiplin  

Sikap disiplin menjadikan waktu sebagai tolak ukur menjadikan 

mereka yang memiliki kecerdasan ruhaniah dan etos kerja yang 

mengilahhi, akan menunjukkan sikapnya yang bertanggung jawab. 

(2) Tidak menunda-nunda waktu 

Semangat untuk tepat waktu adalah menerangi seluruh hati. Hal ini 

karena ia sadar bahwa waktu adalah milik Allah dan setiap saat allah 

bisa  mengambilnya, sedangkan manusia hanya memiliki hak pakai, 

sehingga mereka akan menjadikan waktu sebagai ladang untuk 

menanam kebaikan.
76

 

h) Tulus ikhlas 

Tulus ikhlas adalah hadirnya sesuatu kekuatan untuk beramal atau 

beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari untuk menjalankan pesan agama 

dari Allah dan untuk mengharap ridho, cinta dan perjumpaan dengan 

Allah.
77
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i) Selalu bersyukur 

Bersyukur kepada Allah merupakan suatu ungkapan rasa terima kasih 

terhadap apa-apa yang telah diberikan kepada kita. Pelaksanaan rasa 

syukur kita kepada Allah dengan melakukan cara-cara sebagai berikut: 

(a) Ucapan lisan, yaitu dengan mengucapkan kalimat hamdalah   

“alhamdulilah” 

(b) Senantiasa meningkatkan kualitas keimanan, keislaman, ketaatan dan 

ketauhidan kepada Allah. 

(c) Senantiasa menjaga dan meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan 

baik isik, mental spiritual dan sosialnya. 

j) Malu melakukan perbuatan dosa 

(a) Malu meninggalkan perintah Allah dan malu  melanggar larangan-

Nya. 

(b) Malu melakukan perbuatan dosa. 

(c) Malu menampakkan aurat. 

(d) Malu  melakukan pembelan diri dari perbuatan buruk, jahat, dan yang 

bertentangan dengan hukum Allah. 

b. Manfaat Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual itu membuat seseorang mampu menyadari siapa 

dirinya sesungguhnya dan bagaimana ia memberi makna terhadap hidupnya 

dan seluruh aktifitasnya. Memang kecerdasan spiritual mengarahkan hidup 
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untuk selalu berhubungan dengan kebermaknaan hidup, agar hidup ini bisa 

menjadi lebih bermakna.
78

 

Menurut Danah Zohar yang dikutip oleh Monty menjelaskan 

beberapa manfaat kecerdasan spiritual diantaranya: 

a) Mampu beradaptasi dengan sepontan walaupun dihadapkan dengan 

lingkungan yang baru. 

b) Mempunyai kesadaran diri yang tinggi 

c) Mampu menghadapi dan menyelesaikan penderitaan. 

d) Memiliki visi dan prinsip nilai 

e) Memiliki komitmen dan bertindak dengan penuh tanggung jawab.
79

 

f) Menumbuhkan iman dan takwa 

g) Menurunkan sifat egois pada diri 

Dari pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa anak yang 

cerdas secara spiritual akan terlihat dengan beberapa ciri-ciri yang dimiliki 

anak tersebut. Diantara ciri-ciri tersebut adalah mampu bersikap jujur, 

amanah, sabar, dermawan, adil, kasih sayang, cinta damai, sederhana, 

berwawasan luas, dan memiliki empati. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan 

pendekatan kualitatif, adapun karakteristik-karakteristik pendekatan kualitatif 

dalam penelitin ini diantaranya,yaitu: 

1. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti sebagai alat (instrumen), peneliti 

sendiri yang merupakan alat pengumpul data utama. 

2. Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan 

peneliti berupa kata-kata, gambar, naskah wawancara, catatan lapangan, 

dokumentasi dan bukan angka-angka. 

3. Dalam penelitian ini lebih mementingkan proses dari pada hasil, karena 

hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila 

diamati dalam proses.
80

 

 

Dalam hal ini, Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang 

dilakukan secara terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi atau 

lembaga tertentu untuk menemukan makna, menyelidiki proses, dan 

memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari kegiatan yang 

dilakukannya.
81

 Jenis penelitian yang peneliti pilih ini adalah sudah sesuai 

dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti yang terkait dengan kejadian, 
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aktifitas, kegiatan serta kebijakan yang dilakukan oleh madrasah Aliyah Darul 

Fikri Bringin Kauman Ponorogo. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif yaitu peneliti sebagai 

instrumen penelitian. Emzir menjelaskan bahwa peneliti kualitatif  harus 

berusaha berinteraksi yang baik dengan subjek penelitian secara alamiah dan 

dengan cara tidak memaksa.
82

 Di dalam penelitian ini, peneliti sebagai 

instrumen penelitian berusaha mencari informasi dari subyek sebagai orang 

yang dijadikan informan yaitu kepala Madrasah Aliyah Darul Fikri, guru 

pembimbing tah{fi>z{ dan siswa kelas XII.  

Peneliti sadar bahwa tujuan utama dalam penelitian ini adalah mencari 

informasi bukan menilai kegiatan yang terjadi di Madrasah Darul Fikri. 

Sehingga, analisis datanya pun berupa deskripsi tentang pelaksanaan kegiatan 

tah{fi>z{al-Qur’a>ndalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas XII  MA 

Darul Fikri.  

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo, 

yaitu suatu lembaga pendidikan islam dibawah naungan yayasan Darul Fikri 

yang terletak di desa Bringin kecamatan Kauman Ponorogo Jawa Timur, 

didirikan dalam rangka berupaya membina dan menyiapkan generasi muslim 

yang berkulitas, berkarakter, lurus aqidahnya, berakhlak mulia dan senantiasa 
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meneladani Rasulullah.Alasan daripada penlitian ini dilakukan adalah 

keunikan dari kegiatan yang dilakukan oleh salah satu lembaga pendidikan di 

kabupaten ponorogo yaitu MA Darul Fikri dalam menumbuhkan kecerdasan 

spiritual siswa, yang merupakan puncak dari semua kecerdasan, melalui 

kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>ndan kebijakan seperti ini yang sangat jarang 

dilaksanakan oleh lembaga pendidikan di kabupaten ponorogo. 

Letak MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo dari pusat kota 

Ponorogo sejauh kurang lebih 7 km ke arah barat daya. Arah barat dari 

perempatan  dengok kira-kira 4 km. letak tersebut sangat strategis  untuk 

ukuran lembaga pendidikan menengah atas, karena selain sepi dan jauh dari 

keramaian dan kebisingan kota, suasana ini memudahkan peserta didik untuk 

berkonsentrasi dalam belajar dan menghafal al-Qur’an. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan dan menganalisis data tentang 

pelaksanaan  kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>ndalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual yang dilaksanakan oleh Madrasah Aliyah Darul Fikri Bringin 

Kauman Ponorogo. 

D. Sumber Data 

Menurut Loflan & Loflan sebagaimana dikutip oleh Moleong, sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
83

. Dengan 

demikian sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata yang 
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diperoleh dari wawancara dengan kepala madrasah, guru tahfidz, ketua tata 

usaha dan sebagian siswa, serta tindakan yang diperoleh dari observasi ketika 

pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{ul tah{fi>z{al-Qur’a>n.Sedangkan sumber data primer 

atau sebagai sumber data tambahan yaitu seperti dokumentasi tertulis, foto, 

buku-buku dan karya ilmiyah lain yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan 

tah{fi>z{al-Qur’a>n. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi, observasi 

partisipan pasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
84

  Sebab bagi 

peneliti kualitatif fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik, apabila 

dilakukan interaksi dengan subyek melalui wawancara mendalam dan 

observasi pada latar, dimana fenomena tersebut berlangsung dan disamping 

itu untuk melengkapi data, diperlukan dokumentasi yang terkait dengan 

pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>n. 

a. Observasi adalah metode atau cara pencatatan informasi secara sistematis 

mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau 

kelompok secara langsung. Karena penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian kualitatif  maka observasi partisipan pasif,
85

 yaitu dalam hal ini 

peneliti datang ditempat pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>ntetapi tidak 

ikut terlibat langsung dalam pelaksanaan tah{fi>z{al-Qur’a>n yaitu dengan 
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mengamati dan mendengarkan secermat mungkin,  jadi untuk 

mendapatkan data yang akurat tentang pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{al-

Qur’a>nseperti strategi menghafalkan al-Qur’an, kedisiplinan siswa dalam 

pelaksanaan tah{fi>z{al-Qur’a>n, keadaan kecerdasan spiritual siswa, perilaku 

siswa dan keadaan fisik madrasah, maka peneliti datang langsung di 

tempat kegiatan yang diamati yaitu di Ma Darul Fikri. 

b. Wawancara atau disebut juga interview adalah interaksi bahasa yang 

berlangsung antara dua orang atau lebih, dalam situasi berhadapan dan 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang diberikan dari 

informan.
86

 Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

terstruktur dan wawancara terbuka. Metode ini bertujuan untuk 

memperoleh bentuk-bentuk informasi tertentu dari semua responden, 

tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri responden. 

Wawancara tersebut bersifat luwes, susunan pertanyaan dan susunan kata-

katanya dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara 

disesuaikaaan kebutuhan.
87

 Sedangkan dalam penelitian ini orang-orang  

yang  akan diwawancarai adalah: 

1) Kepala sekolah MA Darul Fikri, untuk mendapatkan informasi 

tentang sejarah MA Darul Fikri, visi, misi, jumlah tenaga pendidik 

MA Darul Fikri, latar belakang  dimasukkannya kegiatan tah{fi>z{al-
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Qur’a>nkedalam kurikulum MA Darul Fikri, dan  dampak tah{fi>z{al-

Qur’a>ndalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas XII MA 

Darul fikri. 

2) Guru tahfidz, untuk mendapatkan informasi tentang perilaku siswa 

ketika pelaksanaan tah{fi>z{al-Qur’a>n berlangsung, dampak tah{fi>z{al-

Qur’a>ndalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dan pengaruh 

tah{fi>z{al-Qur’a>n terhadap kesadaran beribadah siswa. 

3) Sebagian siswa kelas XII MA Darul Fikri untuk mendapatkan 

informasi tentang manfaat bagi siswa dengan adanya tah{fi>z{al-Qur’a>n. 

Pendapat siswa tentang diadakannya tah{fi>z{al-Qur’a>n, kedisiplinan 

mengikuti tah{fi>z{al-Qur’a>n, kedisiplinan siswa dalam shalat 

berjamaah. 

c. Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 

dan untuk mendapatkan data yang lengkap, asli dan bukan perkiraan. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang  sudah tersedia 

dalam catatan dokumen. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tertulis seperti letak 

geografis, sejarah berdiri dan proses perkembangan, visi misi dan tujuan 
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MA Darul Fikri, struktur organisasi, sarana prasarana, serta data-data lain 

yang berhubungan dengan penelitian.
88

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan  bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari,
89

 untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi yang lain, 

sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan 

model analisis miles dan huberman, dengan tiga langkah yaitu:  

a. Reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam 

penelitian ini maka data yang akan direduksi adalah data-data hasil dari 

observasi, wawancara serta hasil penelitian yang dilakukan di MA Darul 

Fikri. 
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b. Penyajian data (mengorganisasikan dan menyusun dalam pola hubungan). 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya  adalah penyajian data. 

Penyajian data biasanya dilakukan dengan teks yang bersifat naratif. Dan 

dalam penyajian data selain menggunakan teks naratif juga berupa grafik, 

matriks, dan lain-lain. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan 

untuk memahami  apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, 

berdasarkan apa yang telah dipahami.
90

 

c. Penarikankesimpulan.
91

 

Langkah ketiga dalam analisi data kualitatif adalah penarikan pesimpulan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori. 

Langkah-langkah model analisis miles dan huberman ditunjukkan pada 

gambar berikut:
92
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang obyektif, oleh 

karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. 

Untuk menentukan keabsahan data diperlukanteknik pemeriksaan, yaitu
93

 

dengan menggunakan uji kredibilitas (validitas internal), uji kredibilitas ini 

memiliki dua fungsi yaitu melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa 

sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai dan yang kedua untuk 

mempertunjukan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan peneliti dengan 

jalan pembuktian terhadap kenyataan yang sedang diteliti.
94

 

Ada beberapa teknik yang digunakan untuk menguji kredibilitas data 

yaitu: perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi 

data.
95

 Perpanjangan dan ketekunan pengamatan yang dimaksud adalah 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan atau isu yang sedang dicari. 
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Teknik triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.  Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

pengumpulan data, dan waktu. Dalam penelitian ini triangulasi yang 

digunakan adalah teknik triangulasi sumber dan teknik pengumpulan data. Hal 

ini dapat  dicapai dengan cara: (a) membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara, (b) membandingkan berbagai argument dari 

informan yang berbeda, (c) membandingkan hasil wawancara dengan isi 

dokumen yang berkaitan.
96

 

H. Tahapan – Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif ada tiga tahapan dalam melakukan 

penelitian, yaitu:  

a. Tahap Pra Lapangan 

Ada beberapa yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini 

diantaranya: menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan 

penelitian, menjajaki dan menilai lapangan, memilih informan, 

menyiapkan perlengkapan penelitian, dan masalah etika. 
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b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, 

yaitu: memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, 

dan berperanserta sambil mengumpulkan data.
97

 

c. Tahap Analisis Data 

Dalam melakukan analisi data ada beberaapa teknik yang harus 

dilakukaan, yaitu: reduksi data (pemilihan, dan penyederhanaan), 

Penyajian data dan Menarik kesimpulan. 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pada penelitian ini, maka 

peneliti akan sampaikan garis besar dalam sistematika pembahasan. Adapun 

sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan, dalam bab ini peneliti akan memaparkan pola dasar isi 

penelitian ini mulai dari latar belakang masalah, Rumusan masalah, 

tujuan pelitian, dan manfaatpenelitian. 

BabII: Telaah hasil penelitian terdahulu dan kajian teori, yaitu pemaparan 

tentang teori-teori yang berkaitan dengan tah{fi>z{al-Qur’a>ndan 

kecerdasaan spiritual, yang meliputi definisi, karakteristik dan 

manfaat. 

BabIII:Metodologi penelitian sebagai alat analisis yang digunakan untuk 

melakukan penelitian, serta sistematika pembahasan untuk 
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memudahkan pengecekan bagian-bagian penelitian yang terdiri dari: 

Jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 

keabsahan data. 

Bab IV:Hasil temuan penelitian dan data-data tentng pelaksanaan kegiatan 

tah{fi>z{al-Qur’a>ndi MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo. Bab ini 

juga berisi tentang  hasil-hasil penelitian lapangan meliputi data umum 

dan data khusus. 

1. Data umum meliputi sejarah, latar belakang singkat berdirinya 

madrasah, letak geografis, struktus kepengurusan, keadaan guru, 

murid serta data yang lain tentang identitas madrasah. 

2. Sedangkan data khusus melipui data tentang pelaksanaan kegiatan 

tah{fi>z{al-Qur’a>nsiswa kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman 

Ponorogo, dan data tentang dampak kegiatan tah{fi>z{al-

Qur’a>nterhadap kecerdasan spiritual siswa kelas XII MA Darul 

Fikri Bringin Kauman Ponorogo. 

Bab V:Analisis data dan membahas tentang analisis upaya meningkatkan 

kecerdasan spiritual melalui kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>n(studi kasus pada 

siswa kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo). Dalam 

bab ini berisi analisis tentang pelaksanaan kecerdasan spiritual siswa 

kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo, dan analisis 
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mengenai dampak kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nterhadap kecerdasan 

spiritual siswa kelas XII Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo. Bab 

ini adalah sebagai jawaban dari rumusan masalah di awal. 

BabVI:Penutup yang berisi kesimpulan dan saran 
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MENINGKATKAN KECERDASAN SPIRITUAL 

MELALUI TAH{FI>Z{AL-QUR’A>N 

 

 

A. Deskripsi Data Umum   

1. Sejarah singkat MA Darul FikriBringin Kauman Ponorogo 

Pondok Pesantren “Darul Fikri” resmi berdiri pada 10 juli 1991 yang 

diresmikan oleh Drs. Gatot Sumani selaku Bupati Ponorogo.Pada waktu itu, 

masyarakat disekitar komplek pondok pesantren Darul Fikrimasih sangat jauh 

dari pendiddikan agama Islam yang berpengruh terhadap perilaku 

kesehariannya. Hal itu penyebab lemahnya pemahaman dan pengalaman agama 

mereka (Islam), sementara generasinya kurang berminat untuk belajar Agama 

Islam ke pondok pesantren yang telah ada.  

Kondisi sosial masyarakat sebagaimana dijelaskan diatas menggelisahkan 

muasis ( pendiri ) Ma’had, K.H. Ahmad Juhaini Jimin Lc beliau lahir pada 

tanggal 27 september 1954.Setelah menyelesaikan pendidikannya tingkat 

tsanawiyah dan aliyah di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo 

kemudian melanjutkan S1 di Islamic University Madinah Saudi Arabia dengan 

mengambil jurusan Ushuluddin, beliau tidak rela menyaksikan fenomena yang 

terjadi di kampungnya, sehingga dengan adanya fenomena diatas keinginan 

beliau semakin kuat untuk mendirikan pondok pesantren “Darul Fikri” Bringin 

Kauman Ponorogo. 
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Akhirnya pada tahun 1991 atas izin Allah, beliau memulai cita-citanya 

untuk mendirikan Pondok Pesantren Darul Fikri dengan jenjang MTs/MA yang 

diharapkan dengan adanya pondok yang berjenjang madrasah tsanawiyah dan 

madrasah aliyah akan lahir darinya “Rija>lul Fikri” (orang-orang yang berfikir ) 

yang tanggap dan sigap akan perubahan dan isyarat- isyarat zaman.
98

 

Walaupun Cacian dan cemoohan tidak luput dari beberapa orang yang 

kurang optimis, itu semua dianggapnya sebagai cambuk agar ide pendirian 

Pondok Pesantren terus dilaksanakan. Maka dengan bermodal iman dan 

kemauan yang kuat serta sedikit harta peninggalan orang tuanya, pendiri 

dibantu beberapa rekan-rekannya benar-benar telah siap untuk melangkah 

menuju cita-cita ini. 

Di atas tanah seluas sekitar 1 hektar yang merupakan tanah warisan orang 

tua pendiri yang telah diwakafkan, di sanalah Pondok Pesantren Darul Fikri 

berdiri dengan anggunnya. Seakan siap menantang segala tantangan zaman. 

Dan dari suasananya yang nyaman, seakan menjanjikan kedamaian dan sinar 

terang bagi pencari kebenaran. 

Ahamdulilah atas izin AllahPondok Darul Fikriyang awalnya berjenjang 

MTs dan MA mulai dikenal dimasyarakat diseluruh penjuru.Dengan demikian 
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Pondok Pesantren Darul Fikridibawah Yayasan Darul Fikrisampai sekarang 

menaungi beberapa lembaga diantaranya ( TA, MI, MTs & MA, SMK ).
99

 

Letak geografis Madrasah Aliyah Darul Fikrisesuai dengan hasil 

wawancara yang penulis lakukan,
100

adalah di Desa Bringin Kecamatan Kauman 

Kabupaten Ponorogo. Dari pusat kota Ponorogo sejauh kurang lebih 7 km ke 

arah Barat Daya. Arah Barat dari perempatan Dengok kira-kira 4 km. Letak 

tersebut sangat strategis untuk ukuran lembaga pendidikan menengah atas, 

karena selain sepi dan jauh dari keramaian dan kebisingan kota, suasana ini 

juga memudahkan para siswa untuk berkosentrasi dalam menghafal maupun 

belajar. 

Madrasah Aliyah Darul Fikriadalah merupakan suatu lembaga pendidikan 

Islam dibawah naungan Yayasan Darul Fikriyang terletak di desa Bringin 

Kecamatan Kauman Ponorogo Jawa Timur, didirikan dalam rangka berupaya 

membina dan menyiapkan generasi muslim yang berkulitas, berkarakter, lurus 

aqidahnya, berakhlak mulia dan senantiasa meneladani Rasulullah 

Shallalla>hu‟alaihi Wasallam dan salafus shalih. 

Integrated curriculum (kurikulum formal mengacu pada kementerian 

Agama dan Kurikulum berbasis pesantren) diterapkan di MADarul Fikri. 

Kurikulum formal menjamin standar mutu nasional, sedangkan kurikulum 
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berbasis pesantren menanamkan sikap dan prinsip hidup yang berstandar 

kepada ajaran agama Islam. 

Kurikulum pesantren juga mengajarkan kemampuan bilingual (dua 

bahasa) yaitu Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dengan tujuan peserta didik 

mampu mendalami ilmu shar’i dan ilmu pengetahuan umum, sehingga peserta 

didik siap melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

2. Visi, Misi dan Tujuan MA Darul Fikri 

a. Visi Madrasah Aliyah Darul Fikri adalah terwujudnya lulusan yang 

berakidah benar, berakhlaqul karimah, berkecakapan hidup dan berkwalitas 

dibidang IMTAQ dan IPTEK serta peduli dan berbudaya lingkungan. 

b. Misi Madrasah Aliyah Darul Fikriadalah: 

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi mutu baik secara aqidah, 

khuluqiyah, jasadiyah maupun rohaniyah. 

2) Mengembangkan kemampuan dasar peserta didik menjadi muslim yang 

taat beribadah dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi. 

3) Mengembangkan kemampuan berfikir ilmiyah dan kritis. 

4) Mengembangkan keterampilan hidup. 

c. Tujuan Madrasah Aliyah Darul Fikri adalah: 

 Madrasah Aliyah Darul Fikrimempunyai tujuan memberikaan bekal 

kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan kehidupan 

sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga Negara, dan anggota umat 
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manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi.
101

 

d. Motto MA Darul Fikri 

Berilmu, Beramal, dan Berdakwah 

3. Status Dan Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Darul Fikri 

Status Madrasah Aliyah Darul Fikri sebagai berikut: 

a. Nama madrasah : MA Darul Fikri 

b. NSM : 131235020019 

c. Tahun pendiri : Tahun 1991 

d. Status  : Terakreditasi B 

e. Alamat  : Bringin Kauman Ponorogo 

f. Jalan  : Mawar 

1. Kelurahan : Bringin 

2. Kecamatan : Kauman 

3. Kabupaten : Ponorogo 

4. Provinsi : Jawa Timur
102

 

Struktur organisasi disebut dengan suatu susunan dan hubungan antara 

tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi untuk menjalankan 

kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan di inginkan. 
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a. Kepala madrasah  : Drs. Marlan, M.Pd 

b. Kepala TU   : Nur Handayani, S.Pd.I 

c. WK.Kesiswaan  : Drs. Maqoma Mahmudi 

d. WK.kurikulum  : Misnun, S.Pd.I 

e. WK. Sarana   : Mukhlis Maimun, M.S.I 

f. WK. Humas   : Sucipto Amir Lukman, S.Ag 

g. Koord BP/BK  : Rizki Farid SE
103

 

4. Keadaan Guru, Siswa, Sarana dan Prasarana  

a. Keadaan guru Madrasah Aliyah Darul Fikri 

Jumlah tenaga pendidik yang ada hingga saat ini adalah 23 orang yaitu  

dengan rincian S2 sebanyak 3 orang, S1 sebanyak 16 orang, D3 1 orang dan 

yang masih lulusan SMA/MA sederajat sebanyak 3 orang.Dari latar 

belakang pendidikannya sebagai tenaga pendidik di Madrasah AliyahDarul 

Fikrimereka cukup berkualitas dan mumpuni dalam bidangnya. Diantara 

mereka adalah alumnus dari : 

1) Islamic University Madinah Saudi Arabia 

2) Sekolah Tinggi Agama Islam ( STAI ) Shalahudin Al-Ayyubi Jakarta. 

3) Universitas Muhammadiyah  ( UNMUH) Ponorogo 

4) Sekolah tinggi keguruan dan ilmu pendidikan ( STKIP ) Ponorogo 

5) Sekolah tinggi keguruan dan ilmu pendidikan ( STKIP ) Madiun 

                                                             
103

 Lihat Transkip  Dokumentasi Nomor 05/D/15-II/2018dalam lampiran laporan hasil 

penelitian ini 



61 
 

 
 

6) Institut Agama Islam Cipasung  ( IAIC ) Tasikmalaya 

7) Institut Agama Islam Riyadlotul Mujahidin ( IAIRM ) Ngabar Siman 

Ponorogo 

8) Universitas Islam Negeri Maliki ( UIN ) Malang 

9) Universitas Gajah Mada ( UGM ) Yogyakarta 

10) Universitas Kenjuruhan Malang  

11) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri ( STAIN ) Ponorogo 

12) Pondok pesantren Darul Fikribringin kauman ponorogo dansarjana-

sarjana dari berbagai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta.
104

 

b. Keadaan Peserta Didik Madrasah Aliyah.  

Jumlah peserta didik Madrasah Aliyah (MA) Darul FikriBringin 

Kauman Ponorogo pada tahun ajaran 2017-2018 sebanyak 182 santri, terdiri 

dari 76 siswa dan 106 siswi dengan rincian kelas 1 ekperiment 15, 3 

ekperimen 17, X sebanyak 52, kelas XI sebanyak 56 siswa, dan kelas XII 

sebanyak 42 siswa Mereka berasal dari berbagai daerah di seluruh indonesia 

akan tetapi masih didominasi dari lingkungan sekitar Madrasah. Walaupun 

demikian seluruh santri diwajibkan untuk mengikuti kegitan-kegiatan yang 

ada di pondok.
105

 

c. Sarana dan Prasarana MA Darul Fikri 
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Tidak bisa dipungkiri keberadaan sarana prasarana dalam kegiatan 

berajar mengajar suatu lembaga pendidikan sangatlah penting, yaitu sebagai 

penunjang terciptanya suasana belajar yang kondusif sehingga proses 

transfer ilmu dapat terlaksana dengan maksimal dan pada akhirnya akan 

mendapatkan lulusan yang memuaskan. 

Adapun sarana prasarana yang ada di MA Darul Fikribringin kauman 

ponorogo adalah 3 ruang kantor MA (yaitu ruang kepala madrasah, ruang tu, 

ruang waka kurikulum) 2 ruang ustaz{ dan ustadzah, 1 ruang perpustakaan, 1 

ruang lab computer, 1 ruang lab bersama (lab kimia, lab biologi dan lab 

fisika), 1 ruang tamu, 2 ruang opdaf, 2 ruang UKS, 4 ruang kamar mandi 

putra, 4 ruang kamar mandi putri, 2 tempat wudlu putra, 3 tempat wudlu 

putri, 2 masjid, 1 ruang aula pertemuan, dan 8 ruang kelas. 

B. Deskripsi Data Khusus  

1. Pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nsiswa kelas XII MA Darul 

FikriBringin Kauman Ponorogo 

 

Di dalam pelaksanaanpembelajaran ada beberapa kegiatan yang 

dilakukan dan dipersiapkan oleh pendidik dan yang menjadi komponen 

pendukung terjadinya proses kegiatan pembelajaran. Komponen tersebut lebih 

dekat kepada kegiatan yang menjadi tahapan-tahapan dalam pembelajaran. 
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Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, secara umum terdiri atas tiga fase 

atau tahapan, perencanaan, kegiatan inti dan evaluasi.
106

 

Tahap perencanaan pembelajaran yaitu suatu persiapan yang dilakukan 

oleh seorang guru sebelum mengajar atau mendidik siswa.Perencanaan ini  

nanti yang akan menjadi pedoman dan acuan dalam kegiatan belajar mengajar 

agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Akan tetapi di Madrasah 

Aliyah Darul Fikriini dalam pembuatan perencanaan pembelajaran mata 

pelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>nbelum diterapkan atau guru belum diwajibkan untuk 

membuatnya, karena dalam perencanaan pembelajaran mata pelajaran tah{fi>z{al-

Qur’a>ntidak sama dengan perencanaan pembelajaran padamata pelajaran yang 

lainnya. Pembelajaran mata pelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>nmaterinya cukup kitab 

suci al-Qur’an dan kegiatannya hanyamembaca, menghafal, menyetorkan dan 

muro>ja’ah hafalan dengan berbagai metode yang dipakai. Hal ini sebagaimana 

yang diungkapkan oleh ustadzMarlan sebagai kepala madrasah: 

Pembuatan perencanaan dalam pembelajaran di MA Darul Fikri ini tidak begitu 

diprioritaskan mas, karena menurut saya pembelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>nitu berbeda 

dengan pembelajaran yang lainnya, seperti Qur’anHadis, fiqih dll, dan untuk materi 

dan sumber belajarnya itu hanyaal-Qur’andan tidak ada materi yang lainnya, ya 

mungkin ada seperti tajwid itu tapi untuk tajwid sudah ada materinya dalam mata 

pelajaran tersendiri.
107

 

 

Senada dengan yang diungkapkan oleh ustadhQomarudin bahwa 

perencanaan pembelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>ndi MADarul Fikritidak terikat oleh 

silabus.  
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Dalam pembelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>ndi MA Darul Fikri ini belum menggunakan 

perencanaan secara formal dan tertulis akan tetapi masih informal saja dengan 

ditentukan oleh guru sendiri mengenai materi/batas hafalan dan model 

pembelajarannya tidak terikat oleh silabus. Guru menentukan patokan dan metode 

yang digunakan dalam kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>n.
108

 

 

Senada dengan yang diungkapkan oleh ustadhNur Handayani bahwa 

perencanaan dalam kegiatan pembelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>ndi MADarul 

Fikribelum di buat secara tertulis. 

Perencanaan dalam persiapan kegiatan pembelajaran untuk matapelajaran tah{fi>z{al-

Qur’a>nhanya secara umum saja, jadi kalau secara tertulis belum ada, karena untuk 

pembelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>nberbeda dengan matapelajaran yang lain. Pembelajaran 

tah{fi>z{al-Qur’a>nlebih fokus pada usaha siswa untuk menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an. 

Dan untuk materi juz berapa dan surat apa yang dihafalkan tergantung pada gurunya 

masing-masing.
109

 

Hal senada dengan yang diungkapkan oleh ustadhah Ery Purniasih 

Kami tidak membuat perencanaan pembelajaran seperti matapelajaran yang lain, kami 

hanya menentukan target materi juz berapa dan surat apa yang harus dihafalkan oleh 

siswa kelas XII sebelum kelulusan mereka. Jadi mas, untuk perencanaan pembelajaran, 

kami tidak menyusun secara detail tetapi kami hanya merencanakan targetnya berapa 

yang harus ditempuh oleh siswa.
110

 

Pelaksanaan pembelajaranadalah interaksi guru dengan siswa dalam 

rangkamenyampaikan materi pelajaran kepada siswa untukmencapai suatu 

tujuan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>ndi MA 

DarulFikri difokuskan pada usaha siswa dalam menghafal dan menjaga hafalan 

yang diawali dengan tahsin atau perbaikan bacaan dari makhro>jmaupun 

tajwidnya yang dibimbing oleh seorang ustadh tah{fi>z{, selain itu seorang siswa 
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juga mengulang-ulang hafalannya agar lancar ketika setor kepada ustadz 

pembimbingnya dan mudah ketika menghadapi tes/ujian. Sebagaimana 

diungkapkan oleh ustadh Nur Handayani 

Kegiatan hafalan Al-Qur’an  siswa kelas XII yang dilaksanakan di madrasah Aliyah ini 

yang dilakukan pertama kali yaitu membenarkan bacaan dari makhro>j dan ilmu 

tajwi>dnya, karena sebagian dari mereka ada yang belum menguasai tajwid mas, dan 

mereka itu biasanya sebelum menghafalkan, mengulang-ulang bacaannya sampai 

lancar, mungkin ya 10 sampai 15 kali, kalo itu sudah lancar  baru mereka mulai 

menghafalkan.
111

 

 

Sebagaimana hasil observasi peneliti ketika kegiatan tah{fi>z{al-

Qur’a>nberlangsung, salah satu ustadh membacakan beberapa ayat dari Al-

Qur’an kemudian para siswa menirukan bacaan ustadh untuk membenarkan 

makhroj dan tajwidnya.Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh 

ustadhQomarudin bahwa sebelum menghafalkan semua siswa mengulang-ulang 

bacaannya dan ustadz men-tah{si>n–nya, beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Anak-anak kelas XII itu kalau mau menghafalkan kadang-kadang kami 

tah{si>nterlebih dahulu untuk membenai makhro>j dan tajwidnya kemudian 

mereka mulai membaca-baca ayat yang mau dihafalkan sampai lancar, baru 

mereka mulai menghafalnya”.
112 

 

Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh saudara Wahyuman 

Ananda R: 
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Biasanya sebelum kami menghafal untuk disetorkan, kadang-kadang ustadh men- 

tah{si>n dulu pada ayat yang agak sulit untuk membenarkaan makhro>j dan tajwi>dnya, 

setelah itu kami kalo mau menghafal tidak langsung saya hafalkan kak, saya baca dulu 

ayatnya sampek lancar car, kadang sampek 15 yo kadang sampek 20, bahkan aku 

pernah kak baca ki sampek 30 kali, lha tak baca 20 ki belum lancar lo gek saya takut 

kalo ndak terlalu lancar bacaannnya sulit menghafalannya nanti. ya pokoknya kalo 

bacaku sudah lancar baru saya mulai menghafalkan.
113

 

 

Berbeda dengan yang diungkapkan oleh saudari Peni Latifah, ia 

menghafalkan satu persatu ayatnya dan kemudian menggabungkan. 

Ketika menghafal saya biasanya satu halaman saya baca secara keseluruhan sekali atau 

dua kali, kemudian saya hafalkan satu persatu. Saya menghafalkan yang awal dulu 

sampek bener-bener hafal, kemudian saya teruskan keayat yang selanjutnya setelah 

dapat dua ayat saya ulangi dari pertama sampek hafal betul. Begitu seterusnya sampek 

satu halaman penuh.
114

 

Begitupun saudara Hisyam Az-Zaini ketika ditanya bagaimana proses 

menghafalkan al-Qur’an, dia menjawab: 

Ketika menghafal biasanya langsung saya hafalkan ayat-perayat, mulai ayat pertama 

saya hafalkan sampai hafal diluar kepala, kemudian saya menghafalkan yang kedua 

sampai hafal diluar kepala. Nah setelah dapat dua ayat saya mengulangi dari ayat satu 

sampai lancar begitu sampai satu halaman penuh saya hafalkan dengan lancar diluar 

kepala.
115

 

Hal senada juga diungkapkan oleh saudari Zakiya Uli Fasikah, sebagai 

berikut: “Dalam menghafalkan saya hafalkan satu persatu, saya lancarkan satu 

ayat sampai lancar kemudian saya hafalkan ayat yang kedua setelah itu saya 

gabung dan saya ulangi sampai lancar”.
116 
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Metode sorogan dan tasmi>‟ yang diterapkan untuk menyetorkan hafalan 

yaitu dengan cara siswa menghadap satu persatu menyetorkan hafalan kepada 

ustadh. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadhQomarudin. 

Metode dalam hafalan memakai metode tasmi>‟ atau setoran dengan memperdengarkan 

hafalan ke ustadh  tah{fi>z{. Dalam setorannya siswa maju satu persatu untuk 

menyetorkan hafalannya. Kemudian dalam setoran siswa harus menyetorkn hafalan 

satu halaman setiap tatap muka, tetapi dalam setoran dengan syarat: harus lancar, benar 

tajwidnya dan makhro>j. Kalau mungkin ada yang salah dari setoran siswa maka guru 

langsung membenarkan.
117

 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh ustadhah Ery Purniasih ketika 

peneliti melakukan wawancara. Sebagai berikut: “Metode yang digunakan 

untuk menerima hafalan siswa kami memakai tasmi>‟ dan sorogan tapi biasanya 
kami menamai setoran atau memperdengarkan hafalan dan membenarkan 

ketika mengalami kesalahan. Dengan siswa maju satu persatu minimal satu 

halaman sekali setoran”.
118 

 

Sebagaimana hasil observasi peneliti, ketika kegiatan tah{fi>z{al-

Qur’a>nberlangsung para siswa maju satu persatu menghadap ustadh untuk 

menyetorkan hafalannya. Seperti yang diungkapkan oleh para ustadh, semua 

siswa menjawab dengan jawaban yang  sama, seperti yang diutarakan oleh 

saudara Nanang Suswoyo: 

Kalo setoran kami memakai metode sorogan yaitu maju satu persatu menghadap 

ustadh kak, gek sekali setoran itu harus satu halaman penuh ndak boleh kurang, itu 

dengan syarat harus lancar, tajwidnya benar, fasih, tapi ada enaknya kak seumpama 

ada yang salah atau agak lupa tidak disuruh mengulangi dari awal cukup dibenarkan 

dan diulangi bagian yang salah itu saja.
119
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Untuk melaksanakan melaksanakan metode dalam menghafal yang ada 

di MA sini, para siswa mempunyai metode tersendiri yang bagi mereka lebih 

mudah dipakai untuk menghafalkan al-Qur’an, karena setiap individu berbeda-

beda. Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh saudari Peni Latifah: 

Kami dalam menghafal dan menyetorkann hafalan menggunakan banyak metode kak, 

pokoknya metode yang mudah untuk menghafalkan, maka metode itulah yang kami 

pakek. Jadi kita satu sama lain kadang tidak sama metode yang kami pakek, api yang 

paling sering saya memakai metode pengulangan, kalau untuk setoran saya 

menghaafalkan dan ustadh mengoreksi hafalan saya atau sorogan.
120

 

 

Dari semua keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

menghafal al-Qur’an bermacam-macam dan setiap individu berbeda-beda, 

tetapi inti dari metode tersebut tujuannya yaitu agar mereka bisa mempercepat 

dalam menghafalkan al-Qur’an dan melafalkan kembali dengan penuh 

kelancaran dan tanpa melihat mushaf. 

Setelah menghafal mandiri mereka menyetorkan hafalannya kepada 

ustadh pembimbing tah{fi>z{pada waktu yang sudah ditentukan yaitu satu minggu 

dua kali tatap muka dengan metode sorogan dan tasmi>‟. Dari pengamatan 

peneliti tahapan ini adalah tahapan pelaksanaan pembelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>ndi 

dalam kelas. Siswa maju satu persatu menghadap ustadh tah{fi>z{untuk 

menyetorkan hafalan baru, minimal satu halaman pertatap muka.
121

 

                                                             
120

 Lihat Transkip  Wawancara  Nomor 13/W/13-III/2018 dalam lampiran laporan hasil 

penelitian ini 

 
121

Lihat Transkip  Dokumentasi  Nomor  08/D/15-II/2018 dalam lampiran laporan hasil 

penelitian ini 



69 
 

 
 

Dari hasil wawancara peneliti dengan ustadhtah{fi>z{yang menyimak 

langsung setoran hafalan siswa, bahwa setoran hafalan yang dilaksanakan 

ketika pelaksanaan pembelajaran seminggu dua kali tatap muka, hal ini seperti 

yang diungkapkan oleh ustadh Misnun selaku waka kurikulum: “Setoran 

hafalan siswa dilaksanakan seminggu dua kali ke ustadhnya menggunakan  

metode sorogan atau tasmi>‟, setiap setoran minimal satu halaman dan siswa  

maju satu persatu menghadap ustadh”.
122 

Hal senada dengan yang diungkapkan oleh ustadhah Ery Purniasih 

sebagai berikut: “Kami menerima setoran hafalan siswa seminggu dua kali, 

dengan menggunakan metode sorogan. Setiap satu kali pertemuan mereka 

menyetorkan satu halaman hafalan dengan syarat lancar dan tajwidnya betul, 

jika ada kesaahan kami langsung membenarkannya”.
123 

Hal tersebut sebagaimana hasil dari dokumentasi jadwal pelajaran MA 

Darul Fikri kelas XII bahwa jadwal kegiatan tah{fi>z{ al-Qur’a>ndalam seminggu 

dua kali. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh saudara Azam Shidiq N: 

“Saya menghafalkan kemudian saya setorkan seminggu satu lembar, tapi saya 

bagi dua satu halaman satu halaman, karena satu minggu ada dua pertemuan. 

Biasanya saya setoran menggunakan metode sorogan atau memperdengarkan 
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hafalan saya keustadh, kemudian ustadh membenarkan hafalan saya yang 

salah”.
124 

Dalam proses pembelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>ntidak cukup hanya dengan 

menghafal saja, yang paling penting adalah harus mampu menjaga hafalannya 

agar selalu melekat pada ingatan, sehingga tidak sia-sia usahanya dalam 

menghafal. Orang yang menghafal al-Qur’an dituntut untuk menjaga 

hafalannya agar selalu ingat sepanjang hidupnya, Sebagaimana diungkapkan 

oleh ustadhQomarudin: 

Antara menghafal dan menjaga hafalan sebenarnya keduaanya sangat penting dan 

harus beriringan. Tetapi yang lebih penting lagi bagi saya yaitu menjaga hafalan. 

Sebab yang dinamakan menjaga atau mempertahankan itu sangat lebih sulit dari pada 

meraih, apa lagi hal tersebut adalah al-Qur’an. Menghafal al-Qur’an bukan sekedar 

menghafalkan saja, tetapi ia harus menjaganya, ya… kan eman-eman kalau pagi 

menghafal sore sudah lupa lagi ibaratnya begitu, dan yang sulit lagi aktivitas menjaga 

dan memeliharanya ini tidak seperti menghafalkan satu  kali 30 juz sudah, tetapi dalam 

menjaga ini harus terus menerus sepanjang masa.
125

 

Metode yang digunakan oleh setiap siswa dalam menjaga hafalannya 

berbeda-beda. Sebagaimna yang diungkapkan oleh saudari Cahyani Widiarti: 

Untuk menjaga hafalan saya lakukan muro>ja’ah setiap saya memiliki waktu luang. 

Sebenarnya saya ingin banget menyeimbangkan antara muro>ja’ah dan menambah 

hafalan baru. Tetapi menurut saya itu sangat sulit sekali. Alternative yang saya lakukan 

saat ini yaitu mengistiqomahkan antara menambah hafalan baru dengan muro>ja’ah 

hafalan lama dengan membuat jadwal.
126

 

 

Metode dalam menjaga hafalan al-Qur’a>nyang lain diungkapkan oleh 

saudari Zakiya Uli Fasikah: “Untuk menjaga dan menguatkan hafalan, saya 
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memakai metode muro>ja’ahatau mengulang-ulang hafalan saya setiap selesai 

shalat. Terkadang saya suruh teman saya untuk mengetes hafalan saya, kadang 

sayabaca kembali ayat-ayat yang sudah saya hafal dengan memahami 

artinya”.
127 

 

Hal tersebut sebagaimana hasil dari observasi yang peneliti telah 

lakukan ketika setelah selesai shalat, peneliti melihat beberapa siswa mereka 

sibuk membaca al-Qur’an. Berbeda lagi dengan yang diungkapkan oleh saudara 

Nanang Suswoyo menjaga hafalannya dengan mengulangi ketika shalat sunah. 

Dalam penjagaan hafalan, saya berusaha murajaah setiap waktu luang, dari pada waktu 

luang untuk bermain lebih baik saya pergunakan untuk mengulangi hafalan saya. 

Selain itu saya mengistiqomahkan setiap selesai shalat saya muro>ja’ah  dua lembar. 

Saya mendengarkan murotal dan terkadang saya pakai hafalan saya untuk shalat 

sunah.
128

 

 

Evaluasi merupakan suatu kegiatan akhir dari sebuah pembelajaran 

yaitu untuk mengukur dan menilai tingkat keberhasilan usaha siswa dalam 

pencapaian target pembelajaran. Evaluasi kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nyaitu 

evaluasi yang dilaksanakan untuk mengetahui keberhasilan hafalan dan 

menjaga hafalan siswa. Di MADarulFikri evaluasi tah{fi>z{al-

Qur’a>ndilaksanaakan setiap semester sekali, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh ustadz Nur Handayani, sebagai berikut: “Ujian atau evaluasi tah{fi>z{al-

Qur’a>n kelas XII MA Darul Fikri dilaksanakan di awal semester genap sebelun 
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dilaksanakannya UNBK, dengan teknis siswa menghafalkan awal surat dan 

melanjutkan potongan ayat yang dibacakan oleh ustadh penguji sampai 

beberapa ayat”.
129 

Hal tersebut sebagaimana hasil dari dokumentasi jadwal ujian lisan 

untuk kelas XII MA Darul Fikri. Hal yang sama juga diungkapkan oleh saudari 

Zakiya Uli Fasikah sebagai  berikut: ”Kami melakukan ujian lisan tah{fi>z{al-

Qur’a>n pada aw
130

al semester genap UN”.
131 

Dari beberapa pernyatan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nkelas XII MA Darul Fikri, meliputi perencanaan yaitu 

penentuan batas hafalan dan target  yang harus dihafalkan siswa, pelaksanaan 

tah{fi>z{al-Qur’a>nyang di dalamnya terdapat  beberapa metode, yaitu diantaranya 

metode tahsin untuk memperbagus bacaan, metode wahdah untuk proses 

menghafalkan, metode sorogan  untuk menyetorkan hafalan di depan ustadz, 

dan  metode murojaah untuk mengulangi dan menguatkan hafalannya, kegiatan 

yang terakhir  dari tah{fi>z{al-Qur’a>nyaitu evaluasi untuk  mengetahui kekuatan 

hafalan siswa. 
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2. Bentuk Upaya Meningkatkan Kecerdasan Spiritual dalam Kegiatan  

Tah{fi>z{Al-Qur’a>nSiswa Kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman 

Ponorogo  

Kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nsiswa kelas XII MA Darul Fikri menggunakan 

berbagai metode dalam rangka untuk meningkatkan kecerdasan spiritualnya, 

yaitu salah satunya adalah metode wahdah atau siswa mengulang-ulang 

bacaannya untuk dihafakannya, sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz 

Qomarudin sebagai berikut: “Anak-anak kelas XII itu kalau mau menghafalkan 

kadang-kadang kami tahsi>n terlebih dahulu untuk membenai makhro>j dan 

tajwi>dnya kemudian mereka mulai membaca-baca ayat yang mau dihafalkan 

sampai lancer kurang lebih sampai 10 kali, kemudian baru mereka mulai 

menghafalnya per ayat sampai selesai”.
132 

Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

ustadzah Ika Diana Putri selaku ustadzah tah{fi>z{ kelas XII putri, beliau 

menyampaikan  sebagai berikut:  “Biasanya mereka itu sebelum menghafalkan, 

dibaca terlebih dahulu sampai lancar ya kurang lebih 10 kali, setelah mereka 

sudah merasa lancar, baru mereka mulai menghafalkan per ayat kemudian 

menyambungkan dengan ayat yang selanjutnya, begitu seterusnya”.
133 
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Hal tersebut juga senada dengan yang disampaikan oleh saudari Peni 

Latifah salah satu dari siswa kelas XII, dia menyampaikan sebagai berikut: 

Ketika menghafal saya biasanya satu halaman saya baca secara keseluruhan sekali atau 

dua kali, kemudian saya hafalkan satu persatu. Saya menghafalkan yang awal dulu 

sampek bener-bener hafal, kemudian saya teruskan keayat yang selanjutnya setelah 

dapat dua ayat saya ulangi dari pertama sampek hafal betul. Begitu seterusnya sampek 

satu halaman penuh.
134

 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya di kelas XII 

MA Darul Fikri dalam menambah hafalan siswa, mereka memakai metode 

wahdah yaitu dengan mengulang-ulang bacaan  per ayat atau satu halaman 

dibaca secara keseluruhan sampai beberapa kali, sehingga mereka benar-benar 

hafal dengan lancar.  

Dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas XII MA Darul 

Fikri melalui metode wahdah tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan 

ustadz Qomarudin dengan mengajukan pertanyaan “Bagaimana bentuk 

pelaksanaannya dalam metode wahdah yang bisa meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa tersebut pak ?” kemudian beliau menyampaikan sebagai berikut: 

Kalau dilihat dari praktiknya metode wahdah itu metode menghafal al-Qur’an yang 

memerlukan pengulangan bacaan beberapa kali, dan dalam pengulangan tersebut 

membutuhkan banyak tenaga dan banyak waktu, karena mengulangnya tidak cukup 

hanya 2-3 kali saja tetapi lebih dari 10 kali. Maka dari itu siswa yang menggunakan 

metode wahdah ini secara tidak langsung akan melatih kesabarannya, karena ia harus 

mengulang, mengulang dan terus mengulang bacaannya sampai hafal di luar kepala, 

selain itu siswa juga akan berusaha memahami arti ayat yang sedang dihafal dengan 
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begitu mereka akan lebih mengetahui banyaknya ciptaan allah sehingga bisa 

menambah keimanan siswa kepada allah.
135

 

Pernyataan tersebut senada dengan yang disampaikan oleh ustadzah Ika 

Diana Putri selaku ustadzah tah{fi>z{kelas XII putri dengan pertanyaan yang sama, 

beliau mengatakan sebagai berikut: 

Kalo menurut saya ya mas, untuk meningkatkan kecerdasan spiritual menggunakan 

metode wahdah ini, siswa bisa lebih menyadari bahwa dirinya mampu menghafal itu 

dari allah, lalu ketika ia mendapatkan ayat-ayat yang sulit dan ia agak susah untuk 

menghafalnya maka ia berusaha mengulangi bacaannya terus, selain itu mereka juga 

ihtiyar mas, seperti dengan memperbanyak membaca istighfar agar dimudahkan dalam 

menghafal, sehingga mereka menjadi lebih dekat kepada allah.
136

 

Pertanyaan tersebut juga peneliti tanyakan kepada salah satu siswa kelas 

XII MA Darul Fikri yang baru saja lulus, yang bernama Nanang Suswoyo, dia 

mengatakan sebagai berikut: 

Menurut aku ya kak menghafal al-Qur’an dengan metode wahdah itu bisa menambah 

semangat ibadah dan juga menurut saya melatih kesabaan juga kak, karena yang 

biasanya saya lakukan itu mengulangi bacaan teru…….s sampai capek juga kak, dan 

kalo sudah capek mengulangi, saya berusaha memahami artinya juga, jadi saya bisa 

agak tau dan lumayan paham sedikit-sedikit isinya yang saya hafalkan, nha dengan 

begitu bisa mempermudah saya untuk menghafalkan, selain itu dengan memahami 

isinya bisa menambah pengetahuan dan keimanan saya tentang keagungan-keagungan 

allah swt, dengan begitu bisa juga menambah keimanan dan ketaqwaan saya dan juga 

saya tambah sregep ibadah kak.
137

 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya metode wahdah 

yang diterapkan siswa kelas XII MA Darul Fikri untuk menambah hafalan baru. 

metode tersebut dapat meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, yaitu dengan 
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mengulang-ulang bacaan bisa menumbuhkan sifat sabar dalam diri siswa. 

Dengan mengulang-ulang bacaan ayat dan memahami maknanya yang 

dihafalkan dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah, dan 

siswa lebih dekat dengan Allah. 

Setelah dipaparkan metode wahdah yang diterapkan pada siswa kelas 

XII MA Darul Fikri untuk meningkatkan kecerdasan spiritualnya. Metode 

kedua yang diterapkan di kelas XII MA Darul Fikri untuk meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa adalah metode sorogan atau setoran hafalan dengan 

menghadap ustadz satu per satu dengan melantunkan ayat-ayat al-Qur’an yang 

telah dihafalkannya.hal ini sesui dengan penjelasan yang diberikan oleh ustadz 

Qomarudin, beliau menjelaskan sebagai berikut: 

Metode dalam setoran hafalan memakai metode tasmi>‟ atau sorogan yang sering 

disebut setoran dengan memperdengarkan hafalan ke ustadh  tahfi>ẓ. Dalam setorannya 

siswa maju satu persatu untuk menyetorkan hafalannya. Kemudian dalam setoran 

siswa harus menyetorkan hafalan satu halaman setiap tatap muka. Kalau mungkin ada 

yang salah dari setoran siswa maka guru langsung membenarkan.
138

 

Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

ustadzah Ery Purniasih selaku ustadzah tah{fi>z{kelas XII putri, beliau 

menyampaikan  sebagai berikut: “Metode yang digunakan untuk menerima 

hafalan siswa kami memakai tasmi>‟ dan sorogan tapi biasanya kami menamai 

                                                             
138

Lihat Transkip  Wawancara  Nomor 05/W/14-II/2018 dalam lampiran laporan hasil 

penelitian ini 



77 
 

 
 

setoran. Dengan siswa maju satu persatu minimal satu halaman sekali 

setoran”.139 

 

Hal tersebut juga senada dengan yang disampaikan oleh saudara Nanang 

Suswoyo salah satu dari siswa kelas XIIMA Darul Fikri, dia menyampaikan 

sebagai berikut: 

Kalo setoran kami memakai metode sorogan yaitu maju satu persatu menghadap 

ustadh kak, gek dalam sekali setoran itu satu halaman tapi sebelum saya setorkan pasti 

say abaca dulu atau deres dengan sedikit-dikit memahami maknanya supaya ketika 

setoran bisa lancar, dan ketika ada yang salah atau agak lupa tidak disuruh mengulangi 

dari awal, tapi cukup dibenarkan dan diulangi bagian yang salah itu saja.
140

 

 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya di kelas XII 

MA Darul Fikri dalam kegiatan tahfidz al-Qur’an untuk menyetorkan hafalan, 

siswa menerapkan metode sorogan yaitu dengan menghadap ustadz tah{fi>z{satu 

persatu melantunkan hafalannya dengan sungguh-sunggguh. 

Dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas XII melalui 

metode wahdah tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan ustadz 

Qomarudin dengan mengajukan pertanyaan “Bagaimana bentuk 

pelaksanaannya dalam metode sorogan yang bisa meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa tersebut pak?”  kemudian beliau menyampaikan sebagai berikut: 
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Jika dikaitkan dengan kecerdasan spiritual metode sorogan ini bisa meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa mas, karena metode ini juga sudah mencerminkan etika 

siswa kepada ustadz, dimana dalam prakteknya ketika mereka melakukan setoran 

hafalan dihadapan ustadznya, mereka dengan menundukkan kepala mereka sebagai 

ta’d}i>msiswa kepada ustadz, dan etika tersebut termasuk bisa menempatkanperilaku 

yang baik dalam t}alab al-‘ilmi.141
 

Pernyataan tersebut senada dengan yang disampaikan oleh ustadzah Ika 

Diana PutriMA Darul Fikri selaku ustadzah kelas XII putri dengan pertanyaan 

yang sama, beliau mengatakan sebagai berikut: 

Menurut saya metode sorogan ini bisa mas, dalam metode sorogan kalo secara umum 

ya, siswa setoran hafalan dengan metode sorogan itu kan mereka secara langsung 

menghadap saya dengan melafalkan hafalannya dan sebelum disetorkan mereka 

biasanya membaca terlebih dahulu sambil memahami maknanya dengan begitu mereka 

akan tau isi ayat yang akan disetorkan dan bisa menambah keimanan mereka karena 

paham tentang  banyaknya kekuasaan-kekuasaan allah, dan ketika mereka itu 

menghadap saya, dengan penuh kesopanan, ya seperti halnya mereka menundukkan 

kepala mereka sebagai hormat atau ta’d}i>m-nya kepada guru dan adab bicaranya pun 

dengan baik mas.
142

 

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil dokumentasi dari kegiatan 

tah{fi>z{al-Qur’a>n ketika siswa setoran hafalan dengan menggunakan metode 

sorogan tersebut, bahwa siswa ketika menghadap ustadz yang menerima 

setoran hafalan, mereka terlihat menundukkan kepala mereka.
143

 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan 

bahwa metode sorogan yang diterapkan di kelas XII MA Darul Fikri tersebut 

untuk menyetorkan hafalan siswa. Metode tersebut bisa meningkatkan  

kecerdasan spiritual siswa yaitu melatih siswa untuk selalu menghormati dan 
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ta’d}i>m kepada guru atau ustadznya, lebih lagi dengan memahami makna ayat 

yang dihafalkan bisa menambah keimanannya kepada Allah. 

Setelah dijelaskan metode sorogan yang diterapkan untuk menyetorkan 

hafalan siswa kelas XII MA Darul Fikri untuk meningkatkan kecerdasan 

spiritualnya. Metode yang  selanjutnya yang diterapkan di kelas XII MA Darul 

Fikri untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa adalah metode murojaah 

yaitu untuk menjaga dan menguatkan hafalan siswa. hal ini sesuai dengan 

penjelasan yang disampaikan oleh ustadz Qomarudin, beliau menyampaikan 

sebagai berikut: 

Antara menghafal dan menjaga hafalan sebenarnnya keduaanya sangat penting dan 

harus beriringan. Tetapi yang lebih penting lagi itu menjaga hafalan. Sebab yang 

dinamakan menjaga itu sangat lebih sulit dari pada membuat apa lagi hal tersebut 

adalah Al-Qur’an. Ada  sebagian ulama mengatakan hafalan itu bagaikan hewan 

peliharaan kalau tidak di jaga dan diikat dia pasti akan pergi dan menghilang. 

Menghafal  bukan sekedar menghafalkan saja tetapi ia harus menjaganya. Karena kan 

eman-eman kalau pagi menghafal sore sudah lupa lagi ibaratnya begitu. Dan yang sulit 

lagi aktivitas menjaga ini tidak seperti menghafalkan satu  kali 30 juz sudah, tetapi 

dalam menjaga ini harus terus menerus sepanjang masa.
144

 

Hal tersebut senada dengan yang  disampaikan oleh saudari Cahyani 

Widiarti salah satu dari siswa kelas XII MA Darul Fikri, dia menyampaikan 

sebagai berikut: 

Untuk menjaga hafalan saya lakukan muro>ja’ah setiap saya memiliki waktu luang. 

Sebenarnya saya ingin banget menyeimbangkan antara muro>ja’ah dan menambah 

hafalan baru. Tetapi menurut saya itu sangat sulit sekali. Alternative yang kami 

lakukan saat ini yaitu mengistiqomahkan antara menambah hafalan baru dengan 
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muro>ja’ah hafalan lama dengan membuat jadwal seperti pagi hari jadwalnya 

menghafal sore murojaah.
145

 

Hal senada dengan  yang diungkapkan oleh saudari Zakiya  Uli  Fasikah 

salah satu dari siswi kelas XII MA Darul Fikri, sebagai  berikut: “Untuk 

menjaga dan menguatkan hafalan, saya memakai metode muro>ja’ahatau 

mengulang-ulang hafalan saya setiap selesai shalat. Terkadang saya suruh 

teman saya untuk mengetes hafalan saya, kadang sayabaca kembali ayat-ayat 

yang sudah saya hafal dengan memahami artinya”.
146 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya di kelas XII 

MA Darul Fikri dalam kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>n untuk menjaga dan 

menguatkan ketajaman hafalan, siswa menerapkan metode muroja’ah yaitu 

dengan mengulang-ulang hafalan secara rutin setiap hari dan kegiatan itu 

dilaksanakan dengan istiqomah. 

Dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas XII MA Darul 

Fikri melalui metode muroja’ah tersebut, peneliti melakukan wawancara 

dengan ustadz Qomarudin dengan mengajukan pertanyaan “Bagaimana bentuk 

pelaksanaannya dalam metode murojaah yang bisa meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa tersebut pak ?”  beliau menyampaikan sebagai berikut: 

Jika dikaitkaan dengan kecerdasan spiritual metode muroja’ah itu menurut saya bisa, 

karena ketika murojaah itu siswa harus mengulangi terus hafalannya yang sudah 
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pernah dihafalkan secara rutin dan istiqomah selain itu ia juga dituntut untuk sabar 

mas, sebab setiap hari siswa harus selalu murojaah,murojaah dan murojaah, kalo tidak 

begitu semakin hafalannya banyak semakin berat pula ia untuk murojaah, cara ini juga 

melatih siswa untuk pandai mengatur waktunya baik untuk murojaah atau untuk 

menambah hafalan  baru. Jadi dengan begitu siswa akan lebih sering memegang al-

Qur’an dan akan lebih berhati-hati dalam berbuat antara melaksanakan kewajiban dan 

menghindari larangan Allah. Dengan begitu mereka akan lebih berbuat kebaikan dalam 

setiap situasi.
147

 

Hal senada dengan yang disampaikan oleh ustadzah Ika Diana Putri, 

ketika peneliti menanyakan dengan  pertanyaan yang  sama, beliau 

menyampaikan sebagai berikut: 

Kalo menurut saya bisa mas, karena bentuk dalam metode murojaah itu siswa dituntut 

untuk mengulangi terus hafalannya setiap hari, karena kalo tidak diulangi hafalan 

tersebut akan cepat luntur. Jadi dengan begitu bisa melatih siswa untuk selalu 

istiqomah baik dalam menambah hafalan baru  maupun mengulangi hafalan yang lama 

sehingga siswa akan lebih banyak memegang al-qur’an. Dan  dengan memurojaah 

hafalan ini siswa juga bisa melatih dirinya lebih  disiplin lagi dalam mengatur 

waktunya baik waktu untuk murojaah, menambah  hafalan maupun kegiatan yang 

lainya.
148

 

Hal senada dengan  yang diungkapkan oleh saudara Nanang Suswoyo 

salah satu dari siswa kelas XII MA Darul Fikri ketika peneliti Tanya dengan 

pertanyaan yang  sama, dia menyampaikan  sebagai  berikut: 

Kalo menurut saya gini kak, metode murojaah itu bisa meningkatkan kecerdasan 

spiritual, karena dalam murojaah itu saya harus selalu mengikat dan menjaga hafalan 

kami dengan mengulangi-ulang terus, kata ustad hafalan al-qur’an itu seperti 

mengembala binatang  peliharaan kalo tidak selalu dijaga dan diikat maka ia akan lari 

menjauh dan bahkan akan hilang. Nha Dengan seperti itu maka murojaah ini 

mengharuskan saya untuk selalu rutin dan istiqomah dalam megulangi hafalan saya 

setiap hari, supaya kuat dan terjaga hafalan saya. Dan seperti ini berat juga kak, 

soalnya memerlukan kesabaran yang betul-betul sabar kak apalagi ketika semangat 
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kita kendor itu lebih sangat berat lagi sekalit. Tapi ya alhamdulilah kak dengan begitu 

kesabaran dan keistiqomahan kami itu selalu bertambah.
149

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa 

ustadz dan dan siswa kelas XII MA Darul Fikri bahwa metode murojaah yang 

diterapkan di kelas XII MA Darul Fikri tersebut untuk menjaga dan 

menguatkan hafalan siswa. Metode tersebut bisa meningkatkan  kecerdasan 

spiritual siswa yaitu melatih siswa untuk selalu istiqomah dalam  melakukan 

kegiatan-kegiatan yang positif, disiplin dalam mengatur waktu dan selalu sabar 

dalam setiap keadaan.  

3. Dampak Kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nTerhadap Kecerdasan Spiritual Siswa 

Kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo 

Pelaksanan Kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>ndi MA Darul Fikri di 

latarbelakangi oleh beberapa perilaku siswa yang melanggar syari’at Islam dan 

melanggar peraturan madrasah, seperti jarangnya siswa yang menghafalkan al-

Qur’an, sangat sedikitnya hafalan siswa. seperti yang telah disampaikan oleh 

ustadhMarlan selaku kepada madrasah: 

Latar belakang kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nkami masukkan dalam kurikulum ini karena 

dulu banyaknya siswa yang melakukan pelanggaran syari’at. Seperti terlambat dalam 

shalat berjama’ah, enggan melakukan shalat sunah, jarang memegang al-Qur’an 

apalagi menghafalkannya, dan sedikitnya hafalan siswa yang ia punyai, sehingga 

ketika di jadwal menjadi imam surat yang dibaca itu-itu saja.
150
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Selain itu banyaknya siswa yang melakukan penyimpangan dan 

melanggar peraturan madrasah seperti telat mengikuti shalat berjamaah, jarang 

melaksanakan shalat sunah rawatib baik qaliyah maupun ba‟diyah, 

sebagaimana yang disampaikan oleh ustadh Qomarudin: “Iya mas…dulu 

memang  Tidak sedikit siswa kami yang sering masbuk ketika shalat berjamaah, 

selain itu mereka tidak mau melaksanakan shalat sunnah”.
151 

Kondisi siswa yang sebelum diadakannya kegiatan tah{fi>ẓberbeda 

dengan setelah kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nberjalan. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan ustadz Qomarudin, beliau menyampaikan sebagai berikut: 

Ooo.. iya…Khususnya siswa kelas XII saat ini mereka lebih cerdas memanfaatkan dan 

menghabiskan waktunya untuk memegang al-Qur’an, entah itu manambah hafalan 

baru atau mengulangi hafalan yang lama. Selain itu kesadaran mereka dalam beribadah 

sudah mengalami kemajuan, dilihat dari perilaku setiap harinya. Seperti semangatnya 

ketika menghadiri shalat berjamaah, ketika shalat tidak ada yang gojekan dengan 

dengaan temennya, selesai shalat mereka selalu berdzikir dan mengangkat tangannya 

untuk berdoa.
152

 

Seperti hasil observasi yang peneliti lakukan ketika masuk waktu shalat 

ẓuhur siswa terlihat tenang ketika shalat dimulai dan setelah selesai shalat, 

siswa tidak ada yang langsung keluar dari masjid. Ketika salah satu ustadh 

mengucapkan satu kata “s{allu ra‟ataini” semua siswa langsung berdiri dan 

mengerjakan shalat dua raka’at.
153

 Sedangkan menurut ustadh Maqoma 

Mahmudi selaku waka kesiswaan beliau mengungkapkan sebagai berikut: 
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“Setelah berjalannya kegiatan tah{fi>ẓjarang sekali kami temui siswa yang 

guyonan ketika shalat, mereka terlihat anteng, tenang, khusuk. Dan 

alhamdulilah setelah shalat, mereka itu jarang sekali yang langsung keluar dari 

masjid. Setelah beberapa menit mereka berdiri untuk melaksanakan shalat 

sunah ba’diyah”.
154 

Kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>njuga akan menumbuhkan sikap kejujuran 

siswa, suatu ketika sebagian siswa tidur di kelas karena malam harinya 

begadang melihat bola sampai larut malam, ketika ditanya oleh ustadh yang 

terjadwal pada hari itu mereka menjawab dengan jujur apa yang dilakukan atau 

sebabnya dia tidur di kelas. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadh 

Qomarudin:  “Ketika saya masuk kelas XII masih dijam pertama sebagian 

siswa tidur, karena malam harinya nobar dengan temen-temennya. Sebenarnya 

saya sudah tau kalo mereka habis nobar, tapi saya pura-pura tidak tau dan 

menanya mereka. Ketika saya Tanya ternyata mereka menjawab apa adanya, 

mereka menjawab kalo malam harinya habis nobar”.
155 

Kejujuran siswa juga sangat terlihat ketika mereka melaksanakan ujian 

pondok. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadhah Ery Purniasih sebagai 

berikut: “Dalam waktu dua minggu ujian pondok saya dapat jadwal 4 kali mas, 

ketika saya jadi pengawas ujian itu, saya tidak mendapati siswa yang nyontek, 
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baik dari jawaban temen maupun dari buku. Mereka lebih fokus 

mengerjakannya dan tidak tolah-toleh/clelakan”.
156 

 

Siswa juga lebih percaya diri dalam mengerjakan ujian, mereka juga 

terlihat lebih tenang ketika pelaksanaan UNBK,
157

 dan mereka lebih memilih 

mengerjakan sendiri dari pada menyontek atau mencari jawaban dari temennya, 

mereka lebih bangga walaupun hasilnya sedikit kalau itu hasilnya sendiri dari 

pada nilainya tinggi tapi hasil dari jawaban temannya, hal tersebut sebagaimana 

yang diungkapkan oleh saudari Cahyani Widiarti: “Waktunya ujian, baik ujian 

pondok maupun UASBN saya lebih memilih mengerjakan sendiri, saya percaya 

bahwa saya bisa. Saya lebih bangga mengerjakan ujian sendiri walaupun nilai 

saya rendah, daripada nilainya tuinggi tapi itu hasil dari nyontek, kan gak 

barokah kak”.
158 

 

Sebagaimana hasil dari observasi yang peneliti lakukan ketika ujian 

pondok tanggal 1 maret 2018 mereka mengerjakan ujian sendiri tanpa 

menyontek temannya, mereka terlihat tenang dan percaya diri dalam 

mengerjakan soal-soal ujian. Selain menumbuhkan kejujuran kegiatan 

tah{fi>ẓjuga dapat menumbuhkan sifat amanah. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh ustadhah Ika Diana Putri sebagai berikut: “Sekarang ini siswa kelas XII 
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setiap kali saya kasih tugas mereka selalu mengerjakan tepat waktu, baik itu 

tugas yang sulit maupun tugas yang mudah, bahkan ketika saya kasih tugas 

hafalan mereka menyetorkan hafalannya tepat waktu”.
159 

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadz Misnun bahwa siswa ketika 

ada tugas dari ustadhnya selalu mengerjakan: “Iya mas… ya lumayan banyak 

tugas yang kami berikan kepada siswa kelas XII , tetapi alhamdulilah mereka 

selalu mengerjakan tugas-tugas yang saya berikan tepat waktu”.
160 

 

Seperti yang disampaikan oleh saudara Azam Shidiq, bahwa dia selalu 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh ustadhnya, baik itu tugas ketrampilan 

maupun selain itu, karena dia tahu bahwa tugas yang diberikan ustadh itu 

merupakan amanah atau kewajibannya yang wajib dia selesaikan: “Saya selalu 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh ustadh, entah itu tugas yang 

sulit seperti membuat ketrampilan dan hafalan. Selain itu tugas  yang mudah 

pun tetep saya selesaikaan, soale saya paham kalo tugas yang diberikan itu 

adalah kewajiban yang harus saya selesaikan”.
161 

 

Dari beberapa pendapat dan argumen di atas dapat diketahui 

bahwasanya kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nberdampak positif terutama bagi spiritual 
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siswa  madrasah Aliyah Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo. Dampak 

tersebut terlihat dari bertambahnya kedisiplinan siswa dalam shalat berjamaah, 

siswa terlihat khusuk ketika shalat, memiliki sifat amanah, jujur, lebih percaya 

diri serta lebih semangat dalam menghafalkan al-Qur’an. 
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BAB V 

ANALISIS DATA  

 

Dari deskripsi data yang sudah peneliti paparkan pada bab sebelumnya, 

maka data penelitian ini dipilah menjadi dua, yaitu data tentang pelaksanaan tah{fi>z{al-

Qur’a>ndan data tentang dampak pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>n. Selanjutnyaa 

penulis akan menganalisis data tersebut berdasarkan teori yang dibangun pada bab 

III, maka pada bab ini penulis akan menyederhanakan menjadi: 

 

A. Pelaksanaan Tah{fi>z{Al-Qur’a>nSiswa Kelas XII MA Darul Fikri Bringin 

Kauman Ponorogo 

Di dalam proses pembelajaran  minimal ada tiga kegiatan yang menjadi 

tahapan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Tiga tahapan tersebut adalah 

adanya perencanaan pelaksanaan pembelajaran, yang nantinya akan menjadi 

pedoman dan pengendali terjadinya proses pembelajaran tersebut, untuk 

mencapai suatu tujuan. Jadi kedudukan perencanaan ini sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang kedua setelah adanya perencanaan maka 

untuk merealisasikannya yaitu dengan pelaksanaan pembelajaran yang 

merupakan terjadinya proses belajar mengajar atau interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik di dalam kelas. Kegiatan yang terakhir setelah adanya 



89 
 

 
 

perencanaan dan terjadinya pelaksanaan pembelajaran maka untuk mengetahui 

hasil dari kedua kegiatan tersebut yaitu harus  dievaluasi.
162

 

MADarul Fikri dalam melaksanakan pembelajaran tah{fi>z{al-

Qur’a>nbelum menggunakan perencanaan secara rinci atau tertulis, hanya saja 

menggunakan perencanaan secara umum, seperti penentuan target hafalan, 

penentuan waktu setoran dan lain-lain.  Menurut para ustadz MADarul 

Fikri,bahwa pembelajaran hafalan al-Qur’an tidak sama dengan pembelajaran 

pada mata pelajaran yang lainnya.
163

 

MADarul Fikri dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 

tah{fi>z{al-Qur’a>nsepenuhnya memfokuskan pada kegiatan dan keaktifan siswa 

dalam menghafal.Seorang guru kedudukannya hanya sebagai fasilitator yaitu 

menerima setoran hafalan dan mengoreksi hafalan siswa. Ketika ada hafalan 

siswa yang tidak sesuai, maka guru cukup menegur dan meluruskannya. 

 Kegiatan akhir setelah siswa menghafalkan dan menyetorkan 

hafalannya, maka seorang ustadz mengevaluasi atau mengujinya untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dan kekuatan ingatan siswa dalam menjaga 

hafalannya. Bentuk evaluasi pada mata pelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>n yang 
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dilaksanakan di MA Darul Fikri yaitu ustadz membacakan awal ayat dengan acak 

dan siswa melanjutkan sampai beberapa ayat.
164

 

Dalam upaya menghafal al-Qur’an, baik itu menghafal atau menjaga 

hafalan, maka metode dan strategi pasti dibutuhkan. Strategi dalam menghafal al-

Qur’an yang diterapkan di MA Darul Fikri diantaranya adalah tahsin, perbaikan 

bacaan dan pemahaman ilmu tajwid. Memahami ilmu tajwid merupakan hal yang 

sangat  penting bagi orang yang ingin mahir melantunkan ayat al-Qur’an karena 

orang yang fasih bahasa arab belum tentu fasih dalam membaca Al-Qur’an maka 

dari itu hukum mempelajari tajwid menjadi wajib bagi orang yang  akan 

membaca al-Qur’an.
165

 

Strategi yang kedua adalah istiqomah dalam hafalan, yaitumenentukan 

kadar hafalan siswa pada setiap pertemuan secara istiqomah. Dalam hal ini 

ustadz mentargetkan siswa untuk setoran 1 halaman setiap pertemuan, tujuannya 

supaya siswa bisa istiqomah baik dalam menambah hafalan baru maupun dalam 

mengulangi hafalan yang lama.
166

 

Metode menghafal yang diterapkan oleh siswa adalah wahdah (taqrir), 

yaitu metode menghafal yang diawali dengan membaca ayat berulang kali 

sampai terbentuk bayangan ayat dalam benak siswa. Setelah itu baru siswa mulai 

menghafal dari ayat yang pertama sampai ayat yang terakhir dengan lancar.Pada 
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kenyataannya di MA Darul Fikri sebagian siswa dalam menghafal diawali 

dengan membaca satu halaman secara keseluruhan, Setelah lancar membacanya 

sampai ada bayangan ayat, barulah siswa mulai menghafalkannya.  

Metode wahdah yang diterapkan di MA Darul Fikri mengalami 

modifikasi, karena sebelum menghafal, siswa tidak hanya mengulangi ayat yang 

sedang dihafalkannya saja tetapi mereka membaca satu halaman secara 

keseluruhan, setelah itu baru siswa mulai menghafalkan ayat perayat dengan 

lancar. Metode ini dapat dilakukan siswa baik di masjid, di ruman, di asrama, 

maupun di dalam kelas. Apabila siswa sudah hafal dengan baik dan fasih setiap 

ayatnya maka barulah siswa menyetorkan hafalannya kepada ustadz.
167

 

Dalam pembelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>n, siswa dituntut untuk menyetorkan 

hafalannya di depan ustadz pegampu tah{fi>z. Hal ini sesuai dengan metode tasmi‟ 

yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain. Dengan metode ini dapat 

diketahui kelemahan dan kehebatan hafalan siswa, karena bisa jadi siswa lengah 

dalam mengucapkan huruf maupun harokatnya, sehingga dengan metode tasmi‟ 

ini, siswa akan lebih berhati-hati dan berkonsentrasi dalam melafalkannya.
168

 

Metode yang diterapkan di MA Darul Fikri adalah sorogan untuk 

menyetorkan hafaalan, dengan sistem ini pembelajaran dilaksanakan dengan 
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jalan siswa menyetorkan hafalannya di hadapan ustadz.Apabila siswa 

melakukankesalahan atau lupa,maka ustadz langsung melurusknnya.
169

 

Beberapa metode yang dusebutkan di atas, yaitu taqrir, sorogan daan 

tasmi’ juga dilakukan dalam rangka menjaga hafalan siswa, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa metode tersebut multifungsi yaitu bisa untuk 

menghafalkan hafalan baru maupun mengulangi hafalan yang lama. 

Untuk menjaga hafalannya, para hafidz dituntut untuk sering membaca 

(deres), mengulang-ulang hafalan (taqrir) atau yang popular adalah 

mura>ja‟ahsecara istiqomah.
170

Taqrir (mura>ja‟ah) adalah mengulang-ulang 

hafalannya yang sudah disetorkan guru. Metode ini  sangatlah penting karena 

hafalan yang sudah disetorkan, yang  semula sudah fasih dan lancar, kadang-

kadang bisa lupa dan bahkan hilang sama sekali. Maka dari itu untuk memiliki 

hafalan yang kuat, para penghafal al-Qur’an memerlukan manajemen 

pengulangan tersendiri untuk menjaga hafalannya yaitu dengan metode taqrir 

atau mura>ja‟ah. 

Jadi secara garis besar pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nkelas XII 

MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo menggunakan berbagai metode 

untuk menghafal al-Qur’an, meliputi metode sorogan, wahdah, sima‟i/tasmi‟, 

tahsin dan talqin. Untuk menjaga dan menguatkan hafalan al-Qur’an  siswa 

melakukan takrir/mura>ja‟ah yaitu mengulang-ulang hafalan secara rutin dan 
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mengistiqomahkan kegiatan tersebut setiap hari agar hafalannya melekat dalam 

ingatan. Dari semua kegiatan tersebut yang dapat meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa serta dapat menjaga hafalan al-Qur’an siswa. 

B. Bentuk Upaya Meningkatkan Kecerdasan Spiritual dalam Kegiatan  

Tah{fi>z{Al-Qur’a>nSiswa Kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo 

Setiap lembaga pendidikan, pasti memiliki visi, misi dan tujuan yang 

dilaksanakan dalam rangka untuk meningkatkan kualitas peserta didik baik 

dalam aspek akademis, keagamaan, sosial dan kemasyarakatan dengan melalui 

kegiatan pelatihan, pembinaan, pembiasaan atau yang lainnya, sehingga  

kegiatan tersebut biasanya dinamakan suatu program unggulan dan bahkan 

merupakan ciri khas dari suatu madrasah atau sekolah tersebut. 

Madrasah Aliyah Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo melakanakan 

kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nsebagai kegiatan keunggulan bila dibandingkan dengan 

madrasah yang lain. MA Darul Fikri melaksanakan kegiatan tah{fi>z{al-

Qur’a>nuntuk meningkatkan kecerdasan rohani (spiritual intelegence) siswa. 

Kecerdasan spiritual tidak bisa dirasakan oleh panca indra, ia bersifat 

abstrak. Akan tetapi sangat nampak dan dapat kita rasakan dalam penerapan 

tingkah laku seseorangn atau yang disebut dengan indikator pribadi seseorang 

yang memiliki kecerdasan rohani (spiritual intelegence) tinggi. Dalam konsep 

Islam, orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi terdapat beberapa 

indikator di antaranya yaitu merasa selalu diawasi oleh Allah (Ihsan) dalam 
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setiap kegiatan, takut berbohong dan berbuat dosa, memiliki sifat s{idiq atau 

bersifat jujur dan benar bagaimanapun keadaannya serta lebih percaya diri.
171

 

Pelaksanaan tah{fi>z{al-Qur’a>nkelas XII MA Darul Fikri dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, dengan menggunakan beberapa 

metode yang diterapkan dan bentuk penerapannya. 

1. Pelaksanaan tah{fi>z{al-Qur’a>n dengan metode wahdah. Metode wahdah yang 

diterapkan di kelas XII MA Darul Fikri untuk meningkatkan kecerdasn 

spiritual siswa, yaitu dengan cara siswa mengulang-ulang ayat yang akan 

dihafalkan, sehingga akifits itu bisa melatih siswa untuk selalu bersabar 

dan semangat. Dalam mengulang-ulang ayat tersebut siswa juga berusaha 

untuk memahami maknanya, sehingga dengan memahami maknanya  

tersebut bisa menambah keimanan dan ketaqwaan siswa. Merasa selalu 

dekat dengan Allah dengan meningkatnya keimanan dan ketaqwaan serta 

tumbuhnya  dalam diri seseorang sifat sabar dan tulus ikhlas termasuk 

karakter pribadi seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual.
172

 

2. Pelaksanaan tah{fi>z{al-Qur’a>ndengan metode sorogan. Metode sorogan yang 

diterapkan di kelas XII MA Darul Fikri untuk meningkatkan kecerdasn 

spiritual siswa, yaitu dengan cara siswa menyetorkan hafalan di hadapan 

ustadz satu per satu dengan penuh kesopanan dan menundukkan kepala 
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karena ta’dzimnya kepada ustadz. Ta’d}i>m kepada guru dan selalu bertindak 

ramah sopan santun itu termasuk adab seorang penuntut ilmu (t}alabul 

‘ilmi) dan dengan  begitu maka ia akan senantiasa berhati-hati dalam 

berbuat untuk melaksanakan perintah dan menghindari larangan Allah. Dan 

sifat tersebut termasuk karakter pribadi seseorang yang memiliki 

kecerdasan spiritual.
173

 

3. Pelaksanaan tahfid al-Qur‟an dengan metode murojaah. Metode murojaah 

yang diterapkan di kelas XII MA Darul Fikri untuk meningkatkan 

kecerdasn spiritual siswa, yaitu dengan cara siswa mengulang-ulang ayat 

yang sudah dihafalkan dan disetorkan, yaitu harus rutin, kontinu dan selalu 

istiqomah terus, serta murojaah tersebut dengan memahami makna, 

sehingga akan menambah  keimanan dan akan meningkatkan ibadahnya. 

Dalam mengulang-ulang tersebut melatih siswa untuk  disiplin dalam 

membagi waktu, dan juga melatih untuk selalu sabar  dan semangat dalam 

melakukan kebaikan.  

Tumbuhnya sifat istiqomah (disiplin, tidak menunda-nunda waktu) 

selalu melaksanakan perintah allah (amanah kepada diri sendiri), selalu 

berusaha meningkatkan kualitas ibadah dan berusaha selalu dalam 

kebaikan termasuk karakter pribadi seseorang yang mengalami 

peningkatan  kecerdasan spiritualnya.
174
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Pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nyang di terapkan di kelas XII MA 

Darul Fikri dalam meningkatkan kecerdasan spiritual diantaranya yaitu 

menggunakan beberapa metode beserta bentuk dalam pelaksanaannya, yaitu 

metode wahdah, sorogan dan murojaah. Metode wahdah dengan melatih siswa 

untuk selalu bersabar dan lebih meningkatkan keimanandan ketaqwaannya. 

Ketika siswa menyetorkan hafalannya dengan menggunakan metode sorogan, 

dengan siswa menundukkan kepala, serta menghormati dan ta’d}i>m kepada guru 

sehingga meningkatkan kualitas iman mereka. Kegiatan yang selanjutnya yaitu 

dengan metode muroja’ah bisa meningkatkan keistiqomahan, kedisiplinan, dan 

kesabaran siswa. 

C. Dampak Kegiatan Tah{fi>z{ Al-Qur’a>nTerhadap Kecerdasan Spiritual Siswa 

Kelas XII MA Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo 

Beberapa dampak dari kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nyang dilaksanakan di MA 

Darul Fikri Bringin Kauman Ponorogo, diantaranya: 

1. Kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>ndapat menumbuhkan keihsanan siswa atau siswa 

merasa di awasi oleh Allah terlihat dari sikap siswa ketika sebelum dan 

sesudah melaksanakan shalat  berjamaah.  Para siswa selalu melaksanakan 

shalat sunah rawatib dhuhur baik qobliyah maupun ba‟diyah. Ketika 

melaksanakan shalat dhuhur berjamaah, mereka terlihat tenang dan khusu’, 
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itu menandakan keimanan mereka sudah bertambah dan merasa Allah selalu 

melihatnya.
175

 

2. Dengan pelaksanaan tah{fi>z{al-Qur’a>nini maka kejujuran dan rasa percaya diri 

siswa telah tampak ketika mereka sedang melaksanakan peraturan 

kedisiplinan sekolah dan ketika pelaksanaan ujian, baik ujian pondok maupun 

ujian umum. Hal ini sebagaimana indikator kecerdasan spiritual yaitu s{idiq 

atau jujur, orang yang senantiasa jujur akan menjadi  orang yang benar 

karena kejujuran akan menunjukkan kepada suatu kebaikan.
176

 Dengan  

begitu maka sikapnya akan senantiasa berhati-hati dalam setiap keadaan dan 

kondisi untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangannya. 

Sebagaimana yang ditunjukan oleh seorang siswa bernama Cahyani Widiarti 

ketika pelaksanaan ujian, ia mengerjakan soal-soal ujian sendiri dengan 

percaya diri dan tanpa menyontek.
177

 Hal tersebut seperti yang telah di 

jelaskan para ustadz, bahwa semua siswa dalam pelaksanaan ujian, mereka 

mengerjakannya sendiri dan mereka lebih percaya diri bahwa ia pasti bisa 

mengerjakan tanpa bantuan siapapun dan tanpa contekan. 

3. Dengan adanya pembelajaran tah{fi>z{al-Qur’a>nmaka rasa tanggung jawab 

siswa semakin bertambah. Hal tersebut yang sesuai dengan indikator yang 
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menunjukkan seseorang atau diri telah memperoleh kecerdasan rohani 

(spiritual intelegence) yaitu ama>nah atau benar-benar dapat dipercaya serta 

tidak berkeluh kesah ketika melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan, 

baik tugas dari Allah, rosulnya maupun pemimpin atau gurunya. Semua itu 

telah terbukti ketika siswa-siswi mendapatkan tugas dari gurunya baik itu 

tugas di sekolah maupun tugas di rumah. Mereka selalu megerjakan dan 

menyelesaikan tugasnya tepat waktu.
178

 

4. Kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>ndapat menumbuhkan sifat keikhlasan siswa. Tulus 

ikhlas merupakan salah satu dari indikator orang  yang memiliki kecerdasan 

spiritual yang tinggi. Keikhlasan siswa juga telihat ketika siswa 

melaksanakan shalat berjama’an, sebagaimana yang telah diceritakan oleh 

ustadz Qomarudin beliau menjelaskan bahwa siswa ketika melaksanakan 

shalat lebih tenang dan terlihat lebih khusuk, tenangnya mereka itu tidak 

hanya ketika shalat di dekat gurunya walaupun jauh dari gurunya pun mereka 

terlihat tenang dan khusuk. 

5. Dengan adanya kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nmaka kedisiplinan siswa pun 

bertambah. Maka kedisiplinan siswa tersebut bersesuaian dengan salah satu 

indikator  kecerdasan spiritual yaitu istiqomah.
179

 Orang yang istiqomah pasti 

mereka akan memiliki tujuan yang pasti. Mereka adalah orang yang ulet, 
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kreatif, orang yang menghargai waktu (tidak menunda-nunda waktu), 

tanggung jawab  dan disiplin. Hal ini terbukti setelah kegiatan tah{fi>z{al-

Qur’a>nberjalan dan diwajibkan, para siswa pun banyak yang berubah, dari 

segi ibadah semakin bertambah kedisiplinannya dalam mengikuti shalat 

berjamaah, selalu melaksanakan shalat sunaah rawatib dan selalu istiqomah 

dalam menghafal al-Qur’an.
180

 

Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk atau pedoman jalan 

kehidupan orang muslim.
181

 Dengan mengikuti itu maka ia akan menjadi 

muslim yang bahagia dan yang sukses di dunia maupun di akhirat. 

Mengamalkan al-Qur’an dengan cara membaca dan menghafalkannya 

sebagai amalan dan media untuk mendekatkan diri kepada Allah, itu 

merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan dan 

mengembaangkan kecerdasan spiritual. 

Kegiatan hafalan al-Qur’an yang dilaksanakan di MADarulFikri 

Bringin ini mempunyai dampak positif dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa khususnya, dan berdampak po
182

sitif dalam internalisasi nilai-

nilai pendidikan agama islam kedalam lembaga pada umumnnya.  Dampak 

positif tersebut terwujud dalampeningkatan  iman, ihsan, taqwa,  sikap 
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istiqa>mah,disiplin, jujur, ama>nah, sabar dalam menghadapi masalah dan 

selalu bersyukur dalam keadaan apapun. Semua itu sesuai dengan indikator 

seseorang yang telah memperoleh kecerdasan spiritual. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya meningkatkan kecerdasan 

spiritual melalui kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>ndapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>ndi MA Darul Fikri sudah sesuai 

dengan prosedur dan tahapan-tahapan dalama kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>n 

yaitu sudah adanya perencanaan, yang di dalamnya terdapat penentuan 

batas hafalan dan target  yang harus dihafalkan siswa. Pelaksanaan tahfidz 

atau kegiatan inti yang meliputi metode tahsin, talqin,wahdah, dalam 

menambah hafalan baru, metode sorogan dalam menyetorkan hafalan dan 

metode muroja‟ah dan taqrir dalam menjaga dan menguatkan hafalan 

serta mengistiqomahkan kegiatan tersebut. Yang semuanya itu dapat 

meningkatkan kecerasan spiritual siswa dan hafalannya menjadi kuat. 

2. Bentuk upaya meningkatkan kecerdasan spiritual dalamPelaksanaan 

kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nyang di terapkan di kelas XII MA Darul Fikri 

diantaranya yaitu menggunakan beberapa metode beserta bentuk dalam 

penerapannya, yaitu metode wahdah, dengan banyak membaca dan 

mengulang-ulang dan memahami maknanya maka melatih siswa untuk 
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selalu bersabar dan lebih meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa. 

Metode sorogan, dengan setiap setoran siswa menghadap ustadznya 

dengan menundukkan kepala, melatih siswa untuk selalu menghormati 

dan ta’d}im kepada guru. Metode muroja’ah mengulangi hafalan lama 

secara ritun setiap hari dengan memahami isi yang terkandunng 

didalamnya dapat meningkatkan keimanan, keistiqomahan, kedisiplinan, 

dan kesabaran siswa. 

3. Kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>ndi MA Darul Fikri berdampak positif terhadap 

kecerdasan spiritual siswa. Dampak positif tersebut dapat dilihat setelah 

adanya kegiatan tah{fi>z{al-Qur’a>nbanyaknya siswa yang bersikap disiplin 

mengikuti shalat berjama’ah dan melaksanakannya dengan khusu’, 

memiliki sikapistiqa>ma, jujur dan percaya diri dalam segala perbuatan, 

ama>nah dalam melaksanakan tugas, sabar dalam menghadapi masalah 

serta selalu bersyukur, dan tidak berkeluh kesah. 

 

B. Saran 

Jadi, dari hasil penelitian di atas peneliti memberikan saran-saran: 

1. Agar seluruh penghafal al-Qur’an dan seluruh umat islam setiap hari 

selalu bersama al-Qur’an baik membaca ataupun menghafal, mengingat 

besarnya pahala dan manfaat untuk umat yang selalu bersamanya, baik itu 
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manfaat di dunia yang menjadi petunjuk dan di akhirat yang akan datang 

memberikan syafa’at. 

2. Bagi lembaga, agar lebih memaksimalkan pelaksanaan kegiatann tah{fi>z{al-

Qur’a>n agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam 

menciptakan output yang berakhlak mulia dan memiliki kecerdasan 

spiritual yang tinggi. 

3. Ustadz/ustadzah pembimbing tah{fi>z{al-Qur’a>nhendaknya lebih 

meningkatkan bimbingan terhadap siswa dengan semaksimal mungkin 

supaya menghasilkan lulusan yang unggul dan mampu terjun di dunia 

luar. 
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